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MOTTO 

 

َّهٗ لكَُُْ  يْطٓنِِۗ اِن َّبِعُوْا خُطُوٓتِ الش َّ لَْ تتَ بااۖ وَّ ا فِِ الَْْرْضِ حَلٓلًا طَي ِ اَ النَّاسُ كُُُوْا مِمَّ َيُّه بِيْن يٰٓا ٨٦١۝ عدَُوٌّ مه   

 

Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi yang halal lagi baik dan 

janganlah mengikuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya ia bagimu merupakan 

musuh yang nyata. ( Al Baqarah : 168)  
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ABSTRAK 

Nadha Syafira Sugiarto Putri, 2025: pengelolaan kantin sehat ramah lingkungan 

dalam menunjang program adiwiyata di sekolah menengah pertama negeri 01 

balung Jember 

Kata Kunci: Pengelolaan, Kantin Sehat Ramah Lingkungan, Adiwiyata 

Pengelolaan kantin sehat ramah lingkungan memiliki peran penting dalam 

mendukung program Adiwiyata hal ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan 

yang bersih, sehat, dan berkelanjutan, serta menjaga kelestarian alam. Oleh karena 

itu, perlu adanya upaya untuk mengelola kantin dengan lebih ramah lingkungan, 

seperti penggunaan bahan makanan organik, pengurangan sampah plastik. Dengan 

demikian, pengelolaan kantin yang sehat dan ramah lingkungan dapat menjadi 

contoh nyata bagi siswa dalam menjalankan gaya hidup berkelanjutan sekaligus 

mendukung keberhasilan program Adiwiyata. 

Fokus pada penelitian ini 1) Bagaimana perencanaan kantin sehat ramah 

lingkungan dalam menunjang program adiwiyata di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 01 Balung Jember? 2) Bagaimana pengorganisasian kantin sehat ramah 

lingkungan dalam menunjang program adiwiyata di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 01 Balung Jember? 3)Bagaiamana pelaksanaan kantin sehat ramah 

lingkungan dalam menunjang program adiwiyata di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 01 Balung Jember? 4) Bagaimana proses pengawasan/monitoring kantin 

sehat ramah lingkungan dalam menunjang program adiwiyata di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 01 Balung Jember? 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan perencanaan 

kantin sehat ramah lingkungan dalam menunjang program adiwiyata di SMPN 01 

Balung Jember 2) Untuk mendeskripsikan pengorganisasian kantin sehat ramah 

lingkungan dalam menunjang program adiwiyata di SMPN 01 Balung Jember. 3) 

Untuk mendeskripsikan pelaksanaan kantin sehat ramah lingkungan dalam 

menunjang program adiwiyata di SMPN 01 Balung Jember. 4) Untuk 

mendeskripsikan monitoring kantin sehat ramah lingkungan dalam menunjang 

program adiwiyata di SMPN 01 Balung Jember.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi, sedangkan analisis data yang digunakan yaitu condensasi, data 

display, dan congclusion drawing/verivication. Kemudian keabsahan data yang 

digunakan yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Penelitian ini sampai pada simpulan bahwa 1) Perencanaan kantin sehat 

ramah lingkungan dalam menunjang program adiwiyata di SMPN 01 Balung  

Jember membuat SOP yang jelas yang dibuat tim adiwiyata. 2) Struktur organisasi  

kantin pelaksanaannya dikoordinasikan oleh Tim Adiwiyata yang dipimpin ketua 

dan dibantu 21 kelompok. 3) Pelaksanaan kantin sehat ramah lingkungan dalam 

menunjang program adiwiyata di SMPN 01 Balung Jember diatur melalui MoU 

antara sekolah dan penjual, dengan fokus pada makanan sehat dan penggunaan 

kemasan ramah lingkungan, untuk mendukung lingkungan bersih dan sehat. 4) 

Moinitoring kantin sehat ramah lingkungan dalam menunjang program adiwiyata 

di SMPN 01 Balung Jember Pemantauan dilakukan rutin setiap 4–6 bulan sekali 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Peneletian 

Makanan memiliki arti penting dalam kehidupan manusia. Selain 

menyediakan zat-zat yang diperlukan untuk sumber tenaga dan pertumbuhan, 

makanan juga yang menyediakan zat-zat yang diperlukan untuk mendukung 

kehidupan manusia. Diperlukan adanya persediaan makanan yang memadai 

baik segi kualitas maupun kuantitas.
1
  

Melihat kondisi sekolah yang jumlah peserta didik cukup banyak, 

maka agar pelaksanaan pendidikan dapat berjalan lancar, Demi memenuhi 

keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan peserta 

didik, maka diperlukan diantaranya adalah kantin sekolah sebagai penunjang 

agar proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan baik.  Pendidikan 

adalah salah satu jalur dalam mempersiapkan generasi muda menyambut 

masadepan dan menghadapi perkembangan zaman yang semakin kompetitif. 

Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

P.52/menlhk/setjen/kum.1/9/2019 Tahun 2019 Tentang Gerakan Peduli dan 

Berbudaya Lingkungan Hidup di Sekolah.
2
  

Gerakan Pembangunan Berwawasan Lingkungan Hidup dan Sumber 

Daya Alam (GPBLHS) di sekolah bertujuan untuk menciptakan kesadaran dan 

partisipasi siswa dan seluruh warga sekolah dalam pengelolaan lingkungan 

                                                           
1
 wahyuni Sahani Dan Ghita Dwi Lestari, “Hubungan Pengetahuan Pengelola Kantin 

Dengan Penerapan Program Adiwiyata Kantin Sehat Sd Di Kota Makassar,” Sulolipu: Media 

Komunikasi Sivitas Akademika Dan Masyarakat 18, no. 1 (28 Maret 2019): 79–85,  
2
 “Permen LHK No. P.52/MENLHK/SETJEN/KUM.1/9/2019 Tahun 2019 Tentang 

Gerakan Peduli Dan Berbudaya Lingkungan Hidup Di Sekolah,”. 
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hidup yang berkelanjutan dan juga Meningkatkan pemahaman dan kesadaran 

siswa serta warga sekolah mengenai pentingnya pengelolaan sumber daya 

alam yang ramah lingkungan.  

Hal ini dilakukan melalui integrasi kegiatan lingkungan hidup dalam 

kegiatan sekolah. Pemerintah mulai meningkatkan kualitas melalui pendidikan 

pembinaan kesehatan dan pendidikan pelestarian lingkungan hidup melalui 

warga sekolah. Sekolah sebagai sebuah institusi pendidikan berperan penting 

dalam usaha promosi Kesehatan. Salah satu komponen penting dalam 

melaksanakan usaha kesehatan sekolah yaitu melalui layanan kantin sehat. 

Layanan kantin merupakan salah satu bentuk layanan khusus di sekolah yang 

berusaha menyediakan makanan dan minuman yang dibutuhkan siswa atau 

personil sekolah. Selain itu disekolah masih banyak ditemukan jajanan anak 

sekolah yang tidak memenuhi persyaratan mutu kebersihan, kesehatan, dan 

keamanan, sehingga dapat menimbulkan dampak yang tidak baik bagi gizi dan 

kesehatan anak
3
 

Salah satu komponen penting dalam melaksanakan usaha kesehatan 

sekolah yaitu melalui layanan kantin sehat. Kantin/kafetaria adalah suatu 

usaha (tempat) yang dilakukan sekolah untuk memberikan pelayanan kepada 

para siswa atau unsur sekolah lainnya yang membutuhkan makanan maupun 

minuman sehat, selain memenuhi kebutuhan makanan kebersihan 

dilingkungan kantin juga perlu dijaga dengan mengurangi penggunaan bahan 

plastik, sehingga kegiatan belajar mengajar di sekolah dapat mencapai tujuan 

                                                           
3
 Imas Tatu Sri Mulyani dan Nana Suryapermana, “Manajemen Kantin Sehat Dalam 

Meningkatkan Kegiatan Belajar Mengajar (Studi Kasus di SMAN 3 Rangkasbitung),” Adaara: 

Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 10, no. 2 (1 Agustus 2020): 121–30. 



 

 

3 

Lembaga pendidikan. Dispendik Jember, mengatakan, untuk mewujudkan 

pangan sehat, salah satu pintunya melalui dukungan dunia pendidikan. Yakni 

memaksimalkan fungsi kantin menjadi kantin sehat. Menurut dia, kantin yang 

sehat tidak hanya bangunannya saja yang bersih dan rapi.  Tapi juga didukung 

dengan standar kesehatan, serta menyediakan makanan dan minuman yang 

sehat bergizi dan aman untuk dikonsumsi.  

Adapun beberapa kebijakan terkait penyelenggaraan kantin sehat yang 

tertulis dalam Kepmenkes No. 1429 Tahun 2006 Tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Kesehatan Lingkungan Sekolah
4
, dan Keputusan Menteri 

Kesehatan No. 942 Tahun 2003 tentang Pedoman Persyaratan Hygiene 

Sanitasi Makanan Jajanan.
5
  

Allah berfirman dalam surah al-Baqarah ayat 168: 

اَ  َيُّه ا كُُُوْا النَّاسُ  يٰٓا باا حَلٓلًا  الَْْرْضِ  فِِ  مِمَّ لَْ  طَي ِ وَّ َّبِعُوْا ۖۖ يْطٓنِِۗ  خُطُوٓتِ  تتَ َّهٗ  الش َّ بِيْن  عدَُوٌّ  لكَُُْ  اِن  مه
Artinya: “Wahai manusia Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang 

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 

setan. Sungguh, setan itu musuh yang nyata bagimu.” (QS. Al-

Baqarah ayat 168).
6
 

 

Dari ayat tersebut  jelas bahwasanya kita diperintah untuk makan 

makanan yang halal dan baik. Baik dalam artian disini yaitu makanan yang 

bergizi  agar dapat beraktivitas dan menjaga Kesehatan dalam makanan.
7
  

Kantin sehat diselenggarakan karena kekhawatiran terhadap 

banyaknya makanan ringan di sekolah yang mengandung bahan tambahan 

                                                           
4
 “Kepmenkes RI No 1429 Tahun 2006 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Kesehatan 

Lingkungan Sekolah,” Kesehatan Lingkungan (blog), diakses 13 April 2024,  
5
 “Kepmenkes-942-MENKES-SK-VII-2003-Makanan-Jajanan.pdf,” diakses 13 April 

2024,   
6
 “Kementerian Agama - Pustaka Lajnah,” diakses 26 April 2024,. 

7
 “Al-Quran dan Tuntunan Pola Hidup (1): Jaga Kesehatan Jasmani,” NU Online, diakses 

13 April 2024,  
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berbahaya bagi kesehatan. Selain itu, sebagai bagian dari program Adiwiyata, 

kantin sehat juga merupakan implementasi dari upaya untuk mengelola 

fasilitas pendukung yang ramah lingkungan dengan meningkatkan kualitas 

layanan kantin yang sehat yang ramah lingkungan. Kantin sehat adalah kantin 

yang memproses makanan dan menggunakan fasilitas sesuai dengan standar 

kesehatan. Keberadaan layanan ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan 

semua anggota sekolah akan makanan yang higienis dan bernutrisi. Selain itu, 

dengan penggunaan fasilitas kantin sehat yang ramah lingkungan, diharapkan 

dapat mengatasi masalah lingkungan di sekolah.
8
 

SMP Negeri 1 Balung Jember merupakan satu satunya  sekolah di 

Kabupaten Jember yang mendapatkan penghargaan adiwiyata provinsi, yang 

diterbitkan melalui SK Keputusan Gubernur ‘’ Penetapan Sekolah Adiwiyata 

Provinsi Jawa Timur Tahun 2023” yang dimana sekolah ini juga menamakan 

karakter peduli lingkungan pada siswa maupun siswinya yang mana 

penanaman karakter peduli lingkungan ini di sebut dengan program GPBLHS 

( Gerakan Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup di Sekolah) yang dimana 

terdapat 19 pokja (Kelompok Kerja) yang mana salah satu dari pokja tersebut 

yaitu pokja kantin yang menerapkan program kantin sehat. Kantin SMP 

Negeri 1 Balung sudah menerapkan tidak menggunakan bahan plastic dan 

sterofoom pada bungkus makanannya, dan mewajibkan siswa siswinya untuk 

makan makanan yang dibeli di lingkungan kantin, dan melarang membawa 

                                                           
8
 Eka Martha; Rahayu, Manajemen layanan kantin sehat di sekolah adiwiyata (studi 

kasus di SMPN 10 Malang) / Eka Martha Rahayu (Universitas Negeri Malang. Program Studi 

Administrasi Pendidikan, 2017), 5. 



 

 

5 

kedalam kelas karena agar terkontrol makanan yang dimakan dan tempat 

makanan yang digunakannya.  

Pengelolaan kantin sehat ini sangat menarik karena menumbuhkan 

sikap peduli lingkungan pada warga sekolah. Dimulai dari hal kecil yaitu 

bungkus makanan dan makanan yang mereka konsumsi. Namun tidak dapat 

dinpungkiri masi banyak siswa siswi yang kesulitan dalam melalukan 

peraturan tersebut, dan untuk hal tersebut diperlukan pengelolaan yang matang 

dalam pelaksanaan kantin sehat ramah lingkungn tersebut. Dari pemaparan di 

atas terdapat hal yang menarik pada lokasi penelitian di SMP Negeri 1 Balung 

Jember mengenai pengelolaan program kantin sehat ramah lingkungan, 

peneliti tertarik dengan pengelolaan kantin sehat karena kegiatan tersebut masi 

baru di implementasikan disekolah sekolah di daerah Jember dan SMP Negeri 

1 Balung Jember merupakan satu satunya sekolah yang mendapatkan 

penghargaan adiwiyata Provinsi 

Berdasarkan konteks penelitian yang telah di uraikan, kemudian 

peneliti tertarik untuk meneliti secara lebih lanjut melihat dan mengkaji 

tentang bagaimana pengelolaan kegiatan kantin sehat ramah lingkungan dalam 

menunjang program adiwiyata. Oleh karena itu peneliti mengadakan 

penelitian yang berjudul “PENGELOLAAN KEGIATAN KANTIN SEHAT 

RAMAH LINGKUNGAN DALAM MENUNJANG PROGRAM 

ADIWIYATA DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 01 

BALUNG JEMBER.” 
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B. Fokus Penelitian 

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah 

fokus penelitian. Bagian ini mencerminkan semua fokus permasalahan yang 

akan dicari jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus 

disusun secara singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional yang dituangkan 

dalam bentuk kalimat tanya. 

Berdasarkan penelitian di atas, maka fokus penelitian ini : 

1. Bagaimana perencanaan kantin sehat ramah lingkungan dalam menunjang 

program adiwiyata di Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 Balung 

Jember? 

2. Bagaimana pengorganisasian kantin sehat ramah lingkungan dalam 

menunjang program adiwiyata di Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 

Balung Jember?  

3. Bagaiamana pelaksanaan kantin sehat ramah lingkungan dalam menunjang 

program adiwiyata di Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 Balung 

Jember? 

4. Bagaimana proses pengawasan/monitoring kantin sehat ramah lingkungan 

dalam menunjang program adiwiyata di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 01 Balung Jember? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian merupakan gambaran tentang arahan yang akan 

dituju dalam melakukan penelitian.
9
 Berdasarkan fokus penelitian di atas 

maka tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan kantin sehat ramah lingkungan dalam 

menunjang program adiwiyata di Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 

Balung Jember  

2. Untuk mendeskripsikan pengorganisasian kantin kegiatan kantin sehat 

ramah lingkungan dalam menunjang program adiwiyata di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 01 Balung Jember  

3. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan kantin kegiatan kantin sehat ramah 

lingkungan dalam menunjang program adiwiyata di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 01 Balung Jember  

4. Untuk mendeskripsikan pengawasan/monitoring kantin kegiatan kantin 

sehat ramah lingkungan dalam menunjang program adiwiyata di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 01 Balung Jember 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah melakukan penelitian. Kegunaan dapat bersifat teoritis dan praktis. 

Seperti bagi penulis, instansi dan masyarakat secara keseluruhan.
10

 Penelitian 

ini diharapakan dapat memberikan manfaat bagi penulis,lembaga terkait dan 

peneliti lainnya baik secara teoritis dan praktis. 

                                                           
9
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Jember: UIN Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember, 2023), 42. 
10

 Tim Penyusun, 42. 
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Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini :  

1. Manfaat teoritis  

a. Untuk meningkatkan kesadaran warga sekolah akan pentingnya 

pola hidup sehat.  

b. Untuk menanamkan karakter peduli lingkungan melalui praktik-

praktik ramah lingkungan. 

c. Dapat bermanfaat untuk peneliti lain sebagai bahan rujukan yang 

ingin mengkaji tentang pengelolaan kantin sehat ramah 

lingkungan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 Balung Jember 

sebagai acuan dan masukan dalam mendukung pengelolaam 

program Kantin Sehat Ramah Lingkungan. 

b. Bagi peneliti, menambah wawasan ilmu pengetahuan terutama 

dalam pengelolaan Kantin Sehat Ramah Lingkungan. 

c. Bagi Universitas Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menambah, memperkarya Pustaka 

serta bahan referensi yang berkaitan dengan Pengelolaan Knatin 

Sehat Ramah Lingkungan. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 
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terjadi kesalahpahaman makna istilah sebagaimana yang dimaksud oleh 

peneliti.
11

 

1. Kantin Sehat  

Kantin sehat adalah sebuah ruang atau bangunan di sekolah yang 

digunakan untuk menyediakan makanan dan minuman sehat kepada 

seluruh warga sekolah. Tujuan utama dari kantin yang menyediakan 

layanan makanan sehat untuk warga sekolah adalah untuk memberikan 

makanan bergizi dan seimbang, menyediakan fasilitas untuk mengedukasi 

tentang kesehatan dan gizi, serta mendorong perilaku hidup bersih dan 

sehat. 

2. Ramah Lingkungan 

Ramah lingkungan yaitu bentuk kesadaran akan lingkungan dan 

menumbuhkan karakter siswa siswi tentang kepedulian terhadap 

lingkungan, serta menumbuhkan kesadaran, perhatian warga sekolah untuk 

menjaga dan melindungi serta turut serta memperbaiki kondisi lingkungan 

sekitar. 

3. Adiwiyata. 

Adiwiyata adalah penghargaan dari program atau wadah yang bertujuan 

untuk pengetahuan, dan menumbuhkan rasa peduli terhadap lingkungan. 

Adiwiyata adalah program pendidikan lingkungan hidup yang juga dikenal 

di tingkat internasional dengan sebutan Green School. 

                                                           
11

 Tim Penyusun, 47. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan sebuah kerangka dimana untuk 

mengetahui karya peneliti terdahulu, kemudian memposisikan penelitian 

dilihat dari orisinalitasnya. Dalam rangka menjami orisinalitas dan posisi 

penelitian, penting kiranya peneliti melakukan penelusuran terhadap hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya.
12

 Terdapat beberapa 

penelitian sejenis yang dapat diidentifikasi dari kemiripan tema yang 

dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Namun demikian, dalam 

penelitian ini terdapat perbedaan yang signifikan dari beberapa penelitian 

sebelumnya sehingga penelitian melanjutkan penelitian sebelumnya. 

1. Paryanti  (2020) meneliti tentang “profil penyelenggaraan kantin sehat di 

SMK Kabupaten Bantul” 

Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti adalah untuk mengetahui profil 

dari penyelenggaraan kantin sehat di SMK Kabupaten Bantul. 

Penyelenggaraan kantin sehat konsisten sesuai dengan standar 

penyelenggaraan kantin sehat di SMA/SMK Kabupaten Bantul. Namun, 

masih ada penjamah makanan yang belum mengikuti pelatihan penjamah 

makanan, dan penjamah makanan tidak mematuhi peraturan penjamah 

makanan sebagai penjamah makanan kantin sehat, yaitu memiliki kuku 

panjang dang menyentuh makanan secara langsung. Setelah operasional 

                                                           
12

 Tim Penyusun, 30. 
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kantin sehat berjalan selama 1 tahun, ada komponen dalam 

penyelenggaraan kantin sehat yang tidak sesuai dengan standar 

penyelenggaraan kantin sehat. Komponen tersebut adalah pencahayaan, 

penyajian makanan, peralatan pegolahan pangan, tempat sampah dan 

pengelolaan sampah, serta penjamah makanan. 
13

 

2. Novianti Tri Rahmasari (2021) meneliti tentang “peranan sekolah 

adiwiyata dalam menumbuhkan sikap peduli siswa pada lingkungan siswa 

kelas III di SDN made 3 Lamongan” 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perencanan 

SDN Made 3 Lamongan sebagai sekolah adiwiyata untuk menumbuhkan 

sikap peduli siswa pada lingkungan terdapat dua program berbasis 

lingkungan yang dibentuk. Dua program tersebut adalah kader lingkungan 

dan jum’at bersih.
14

 

3. Fitria Bekti N  (2021) meneliti tentang “faktor-faktor pendukung dan 

penghambat implementasi kantin sehat di sd kota Surakarta” 

Berdasarkan hasil temuan dari penelitian, Pelaksanaan kantin sehat 

di SD  yang teliti sudah ada yang sangat bagus tapi juga masih ada yang 

kurang, masih ditemukan sekolah yang mengeklaim kantin sehat tetapi 

tidak memiliki SOP yang jelas. Dari hasil penelitian tersebut dapat di 

Tarik kesimpulan bahwa implementasi kebijakan di pengaruhi oleh empat 

variabel, yaitu: adanya birokrasi, komunikasi, sumberdaya dan adanya 

                                                           
13

 Paryanti Paryanti, “Profil Penyelenggaraan Kantin Sehat Di Sma/Smk Kabupaten 

Bantul” (skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2020),  
14

 “Novianti Tri Rahmasari,"peranan sekolah adiwiyata dalam menumbuhkan sikap 

peduli siswa pada lingkungan siswa kelas 3 di SDN made 3 Lamongan,'' 2021. 
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disposisi. Dari komponen ini masing- masing terdapat factor pendukung 

dan factor penghambatnya.
15

 

4. Reza Allifia (2022) meneliti tentang “Program Green and Clean untuk 

Mengatasi Kerusakan Lingkungan (Studi Program Green and Clean 

Kampung Bandungsari RT 01 RW 04 Kelurahan Tambangan Kecamatan 

Mijen Kota Semarang)” 

Studi ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan lingkungan di 

Kampung Bandungsari melalui program green and clean. Program ini 

diprakarsai oleh warga Kampung Bandungsari sebagai respons terhadap 

kondisi lingkungan yang semakin memburuk. Permasalahan lingkungan 

tersebut terbagi menjadi dua, yakni kondisi lingkungan di sekitar tempat 

tinggal dan kondisi lingkungan di sekitar kampung. Kerusakan lingkungan 

disebabkan oleh banyaknya kendaraan yang melintas, menyebabkan 

kerusakan jalan, ketergantungan pada sumber air yang terbatas, masalah 

kebersihan lingkungan, serta dampak pembangunan baru dan penebangan 

hutan. Upaya penanggulangan kerusakan lingkungan di Kampung 

Bandungsari melalui program green and clean meliputi perbaikan jalan 

kampung, penataan lingkungan, pengelolaan sumber air bagi warga, 

pengadaan tempat sampah, dan kegiatan penghijauan. Program ini 

berpotensi untuk mencegah kerusakan lingkungan yang lebih parah dan 

mendukung pembangunan berkelanjutan.
16

 

                                                           
15

 Fitria Bekti N,”factor factor pendukung dan penghambat implementasi kantin sehat di 

SD kota Surakarta.’’ 2021. 
16

 “Reza Allifia Annas, ''program green and clean untuk mengatasi kerusakan 

lingkungan," 2022.  



 

 

13 

5. Ismil Hayriya (2023) meneliti tentang “implementasi pendidikan karakter 

peduli lingkungan melalui program sekolah adiwiyata di sman 1 prajekan 

Bondowoso” 

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu: Pertama, menubuhkan 

sikap tanggung jawab terhadap lingkungan, SMAN Prajekan Bondowoso 

menggunakan dua taktik melalui program adiwiyata. Inisiatif Adiwiyata 

dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler antara lain jumat bersih, 

penanaman pohon, pembuatan eco-enzyme, POC, dan POP.Kedua, untuk 

mengetahui Faktor pendukung dalam implementasi pendidikan karakter 

peduli lingkungan melalui program sekolah adiwiyata adalah dengan 

tersedianya sarana dan prasarana yang lengkap dan berkualita yang ada di 

sekolah sehingga dapat menjadikan lebih semangat lagi dalam kepedulian 

warga sekolah terhadap lingkungan. Dan yang ketiga, bagaiamana 

Kendala untuk implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan 

melalui program sekolah adiwiyata adalah dalam memotivasi sejumlah 

siswa dengan begitu banyaknya untuk peduli terhadap lingungan sekitar.
17

 

 

  

                                                           
17

Hayriya Ismil "Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Melalui Program 

Sekolah Adiwiyata Di Sman 1 Prajekan Bondowoso."( Skripsi, UIN KHAS Jember,2023). 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Peneliti, Judul 

Penelitian. Dan 

Tahun 

Persamaan Perbedaan Orisinialitas 

Penelitian 

1. Paryanti meneliti 

tentang “profil 

penyelenggaraan 

kantin sehat di SMK 

Kabupaten Bantul” 

(2020) 

 

Meneliti tentang 

program green 

clean ( ramah 

lingkungan) 

Fokus penelitian 

tersebut 

mengkaji tentang 

Program Green 

and Clean untuk 

Mengatasi 

Kerusakan 

Lingkungan. 

Pengelolaan 

kegiatan 

kantin sehat 

ramah 

lingkungan 

dalam 

menunjang 

program 

adiwiyata 

2. Fitria Bekti N  

meneliti tentang 

“faktor-faktor 

pendukung dan 

penghambat 

implementasi kantin 

sehat di sd kota 

surakarta” (2021) 

Meneliti profil 

penyelenggaraan 

dari kantin sehat  

Fokus penelitian 

tersebut 

mengkaji profik 

penyekengaraan  

kantin sehat.  

Pengelolaan 

kegiatan 

kantin sehat 

ramah 

lingkungan 

dalam 

menunjang 

program 

adiwiyata 

3. Novianti Tri 

Rahmasari meneliti 

tentang “peranan 

sekolah adiwiyata 

dalam 

menumbuhkan sikap 

peduli siswa pada 

lingkungan siswa 

kelas iii di sdn made 

3 lamongan” (2021 

Meneliti tentang 

factor pendukung 

dan penghambat 

dalam 

implementasi 

kantin sehat. 

Fokus penelitian 

tersebut 

mengkaji tentang 

faktor-faktor 

pendukung dan 

penghambat 

implementasi 

kantin sehat.  

Pengelolaan 

kegiatan 

kantin sehat 

ramah 

lingkungan 

dalam 

menunjang 

program 

adiwiyata 

4. Reza Allifia meneliti 

tentang “Program 

Green and Clean 

untuk Mengatasi 

Kerusakan 

Lingkungan (Studi 

Program Green and 

Clean Kampung 

Bandungsari RT 01 

RW 04 Kelurahan 

Tambangan 

Kecamatan Mijen 

Meneliti tentang 

implementasi 

karakter peduli 

lingkungan. 

Fokus penelitian 

tersebut 

mengkaji tentang 

implementasi 

Pendidikan 

karakter peduli 

lingkungan. 

Pengelolaan 

kegiatan 

kantin sehat 

ramah 

lingkungan 

dalam 

menunjang 

program 

adiwiyata 
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No Peneliti, Judul 

Penelitian. Dan 

Tahun 

Persamaan Perbedaan Orisinialitas 

Penelitian 

Kota Semarang)” 

(2022) 

 

5. Ismil Hayriya 

(2023) meneliti 

tentang 

“implementasi 

pendidikan karakter 

peduli lingkungan 

melalui program 

sekolah adiwiyata 

di sman 1 prajekan 

bondowoso” (2023) 

 

Meneliti tentang 

peran sekolah 

adiwiyata dalam 

menumbuhjan 

sikap peduli 

lingkungan. 

Fokus penelitian 

tersebut 

mengkaji tentang 

peran adiwiyata 

dalam 

membentuk 

sikap peduli 

lingkungan. 

Pengelolaan 

kegiatan 

kantin sehat 

ramah 

lingkungan 

dalam 

menunjang 

program 

adiwiyata 

  

Berdasarkan tabel penelitian terdahulu, menunjukkan persamaan dan 

perbedaan antara penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian terdahulu. 

Terdapat persamaan dari lima penelitian terdahulu yaitu penanaman karakter 

peduli lingkungan spesifikasikan pada kegiatan kantin sehat. Di sisi lain 

terdapat perbedaan selain pada lokasi dan subyek penelitian, dalam fokus 

masalah membahas tentang  gambaran umum kepedulian lingkungan dan juga 

solusi dari permasalahan lingkungan yang beragam. 

Pada penelitian ini terfokus pada pengelolaan kantin sehat dan program 

adiwiyata. Dalam penelitian ini lebih berorientasi pada aspek kesehatan dan 

pola hidup warga sekolah yang amana melibatkan jenis makanan dan 

minuman yang baik dan bernutrisi serta upaya mempromosikan pola hidup 

yang sehat. Dan juga bagaimana pengelolaan dari kantin tersebut agar 

mencapai tujuan yang di inginkan. Jadi posisi penelitian ini adalah 

melanjutkan penelitian sebelumnya. 



 

 

16 

B. Kajian Teori 

1. Pengelolaan Kantin Sehat Ramah Lingkungan Dalam Menunjang 

Program Adiwiyata  

a. Pengertian Kantin  

Kantin menurut KBBI merupakan ruang tempat menjual 

minuman dan makanan di sekolah, kantor, dan lain sebagainya.
18

 

Kantin sehat sekolah adalah suatu fasilitas atau unit kegiatan di sekolah 

yang memberi layanan pendukung bagi kesehatan warga sekolah. 

Kantin sehat harus dapat menyediakan makanan utama dan makanan 

ringan yang menyehatkan, yaitu bergizi, higienis, dan aman dikonsumsi 

oleh peserta didik dan warga sekolah.
19

 Kantin disekolah akan 

menentukan sehat tidak nya makanan yang di konsumsi oleh siswa 

siswi, kantin sehat ini berperan penting dalam usaha kesehatan agar 

tujuan Pendidikan dapat terealisasikan.  

Kafetaria /warung/ kantin sekolah secara tidak langsung 

mempunyai kaitan yang erat dengan proses belajar- mengajar di 

sekolah. Adakalanya proses belajar-mengajar tidak dapat berjalan 

sebagaimana mestinya karena siswa dalam keadaan lapar dan haus. 

Kafetaria/warung/kantin sekolah tidak harus di administrasikan oleh 

pihak sekolah, tetapi juga dapat diadministrasikan oleh pribadi di luar 

sekolah atau seperti darma wanita sekolah. Namun 

                                                           
18

 “Arti kata kantin - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” diakses 20 April 

2024,. 
19

 Purwadi Sutanto dkk, Kantin sehat SMA di masa kebiasaan baru (Direktorat SMA - 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020), 12,  
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kafetaria/warung/kantin sekolah ini tetap tidak boleh terlepas dari 

perhatian kepala sekolah. Kepala sekolah harus memikirkan serta 

mengupayakan agar kehadiran kafetaria/warung/kantin sekolah itu 

mempunyai sumbangan positif dalam proses belajar-mengajar anak di 

sekolah.
20

 

Kantin adalah ruang yang menjual makanan dan minuman di 

tempat seperti sekolah, kantor, dan lainnya. Kantin sehat sekolah adalah 

fasilitas yang menyediakan makanan yang bergizi, higienis, dan aman 

untuk dikonsumsi oleh siswa dan warga sekolah. Kehadiran kantin 

sehat sangat penting untuk mendukung kesehatan warga sekolah, 

karena makanan yang dikonsumsi di sekolah dapat memengaruhi 

kondisi fisik dan konsentrasi siswa selama proses belajar mengajar. 

Kantin atau warung sekolah juga berperan dalam memastikan siswa 

tidak lapar atau haus saat belajar, sehingga mendukung kelancaran 

proses pendidikan. Meskipun kantin sekolah bisa dikelola oleh pihak 

luar atau organisasi seperti darma wanita, keberadaannya tetap harus 

mendapat perhatian dari kepala sekolah untuk memastikan manfaat 

positif bagi siswa. 

b. Perencanaan Kantin Sehat Ramah Lingkungan Dalam Menunjang 

Program Adiwiyata  

Perencanaan merupakan salah satu proses dalam fungsi fungsi 

manajemen. Sebelum manajer melaksanakan aktivitas peng 

                                                           
20

 “Altalariq Riza Pratama Administrasi Layanan Khusus 9-dikonversi.pdf,”4. 
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organisasian, pengarahan, dan pengawasan, maka aktivitas pertama 

manajer adalah melakukan perencanaan. Perncanaan merupakan 

langkah dan proses yang sangat fundamental untuk mencapai tujuan 

organisasi. Mengingat posisi perencanaan yang sangat penting dan 

utama, maka setiap perencanan harus dilakukan dengan cermat melalui 

analisis yang mendalam tentang tindakan atau aktivitas apa yang akan 

dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi.
21

 

Menurut george R. Terry Perencanaan adalah proses 

memutuskan tujuan-tujuan apa yang akan dikejar selama suatu jangka 

waktu yang akan datang, dan apa yang dilakukan agar tujuan-tujuan itu 

dapat tercapai.
22

 Perencanaan adalah penetapan kegiatan yang harus 

dilakukan kelompok untuk mencapai tujuan tertentu.
23

 

Hasil  penelitian tersebut  sejalan  dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Engriyani (2015) dalam buku yang ditulis roland 

pernando sitompul yang mengatakan bahwa perencanaan meliputi: 

identifikasi kebutuhan  layanan kantin  yang ditujukan untuk seluruh 

personil  sekolah, penentuan tujuan/lokasi kegiatan kantin sekolah.
24

 

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan Perencanaan 

adalah proses penting dalam manajemen yang harus dilakukan dengan 

cermat untuk mencapai tujuan organisasi, termasuk dalam konteks 

                                                           
21

 Suhadi Winoto, Dasar-Dasar Manajemen Pendidikan Islam (LKiS, 2021), 41, 

http://digilib.uinkhas.ac.id/2552/. 
22

 George R. Terry, Dasar-dasar Manajemen Edisi Revisi (Bumi Aksara, 2021),37. 
23

 wahyudin Nur Nasution, “Perencanaan Pembelajaran: Pengertian, Tujuan Dan 

Prosedur,” 2017, 168. 
24

 Rolan Pernando Sitompul dan Sumarnie, “Pengelolaan Kantin Sehat Bintang Satu,” 

Equity In Education Journal 3, no. 1 (20 Maret 2021): 43. 
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pengelolaan kantin sekolah. Perencanaan kantin sekolah meliputi 

identifikasi kebutuhan layanan, penentuan tujuan, serta lokasi kegiatan 

yang mendukung kesehatan dan kenyamanan warga sekolah. Dengan 

perencanaan yang baik, kantin sehat dapat berfungsi secara optimal, 

menyediakan makanan yang bergizi dan aman, serta mendukung 

kelancaran proses belajar mengajar. Sehingga, perencanaan yang 

matang menjadi kunci dalam mewujudkan kantin sekolah yang 

bermanfaat bagi seluruh anggota sekolah. 

1) Strategi layanan kantin sehat. 

Layanan adalah menyediakan dan memenuhi segala apa yang 

menjadi kebutuhan bagi orang lain sebagai penerima layanan tersebut.
25

 

Strategi adalah pendekatan (approach). Pendekatan dapat 

diartikan titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses.
26

 

Dari kedua pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Strategi 

layanan dapat dipahami sebagai pendekatan atau cara yang digunakan untuk 

menyediakan dan memenuhi segala kebutuhan yang diinginkan oleh penerima 

layanan. Dalam hal ini, layanan merujuk pada 19ai k untuk memenuhi 

kebutuhan orang lain, sedangkan strategi adalah pendekatan atau sudut 

pandang yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. Jadi, strategi 

layanan adalah metode atau cara yang dirancang untuk memastikan bahwa 

kebutuhan penerima layanan dapat dipenuhi secara efektif dan efisien, dengan 
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 Harry N. Kai, Sherwin R. U. A. Sompie, dan Alwin M. Sambul, “Aplikasi Layanan 
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mempertimbangkan berbagai 20ai ka yang memengaruhi kualitas layanan 

yang diberikan. 

Strategi yang digunakan dalam pengembangan kantin sehat yaitu: 

a) Pembagian tugas guru yang ditunjuk sebagai koordinator dan 

anggota pelaksana kantin sehat 

b) Pendampingan manajemen operasional kantin meliputi kegiatan 

pendampingan penyusunan dokumen standar manajemen 

operasional kantin meliputi SOP pengelolaan kantin sehat, SOP 

dan higienitas dan sanitasi kantin, 

c) Pembuatan MOU/Nota kesepahaman bersama antara sekolah 

dengan penjamah makanan /penjual makanan. 

d) Penanda tanganan MOU/Nota kesepahaman bersama antara 

sekolah dengan penjamah makanan / penjual makanan 

e) Pencanaan pembangunan kantin sehat dan pengadaan sarana 

prasarana pendukungnya.
27

 

Strategi yang digunakan dalam pengembangan kantin sehat 

mencakup beberapa langkah penting, antara lain: pembagian 

tugas yang jelas di antara guru yang ditunjuk sebagai 

koordinator dan anggota pelaksana, pendampingan dalam 

manajemen operasional kantin yang meliputi penyusunan 

dokumen standar seperti SOP pengelolaan kantin sehat dan SOP 

terkait higienitas serta sanitasi, pembuatan dan penandatanganan 
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 “Buku Panduan Pemberdayaan Kantin Sehat Sekolah,” diakses 26 April 2024, 
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MOU/Nota Kesepahaman antara pihak sekolah dan penjamah 

makanan/penjual makanan, serta perencanaan pembangunan 

kantin sehat beserta pengadaan sarana dan prasarana pendukung. 

Semua strategi ini bertujuan untuk memastikan pengelolaan 

kantin sehat yang terorganisir, higienis, dan mendukung 

kesehatan serta kenyamanan warga sekolah. 

2) Kebijakan terkait program kantin sehat. 

Secara etimologis, istilah kebijakan atau policy berasal dari kata  

Yunani “polis” berarti negara, kota yang kemudian masuk ke dalam 

21ai ka Latin menjadi “politia” yang berarti negara. Kemudian di 

terjemahkan ke dalam bahasa Inggris “policie” yang artinya 

berkenaan dengan pengendalian masalah-masalah publik atau 

administrasi pemerintahan. Istilah “kebijakan” atau “policy” 

dipergunakan untuk menunjuk perilaku seorang (misalnya seorang 

pejabat, suatu kelompok maupun suatu badan pemerintah) atau 

dalam suatu bidang kegiatan tertentu.
28

 

 Kebijakan adalah Keputusan yang dibuat oleh suatu 

Lembaga pemerrintahan atau organisasi yang bersifat mengikat para 

pihak yang terkait tersebut.
29

 

Kebijakan terkait program kantin sehat sesuai dengan menteri 

kesehatan republik Indonesia nomor 942/menkes/sk/vii/2003 tentang 

pedoman persyaratan hygiene sanitasi makanan jajanan adalah 
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bahwa pedoman ini bertujuan untuk memastikan bahwa makanan 

jajanan yang dijual kepada masyarakat, khususnya di sekolah, 

memenuhi standar higiene dan sanitasi yang baik agar aman untuk 

dikonsumsi. Pedoman ini mencakup berbagai aspek, seperti cara 

pengolahan makanan, kebersihan lingkungan tempat penjualan, serta 

perlindungan terhadap makanan dari kontaminasi. Hal ini diharapkan 

dapat meningkatkan kualitas kesehatan dan keselamatan konsumen, 

serta memberikan perlindungan bagi mereka yang mengonsumsi 

makanan jajanan yang disediakan di tempat umum.
 30

 

c. Pengorganisasian kantin Sehat Ramah Lingkungan Dalam 

Menunjang Program Adiwiyata. 

Mengenai pengaturan kantin sehat, terdapat struktur organisasi 

yang disusun oleh pihak sekolah untuk mengatur tugas dan tanggung 

jawab antara sekolah, pengelola, dan penjaga kantin sehat. Selain itu,. 

Pengorganisasi adalah suatu koordinasi rasional kegiatan sejumlah 

orang untuk mencapai beberapa tujuan umum melalui pembagian 

pekerjaan dan fungsi melalui hirarki dan tanggung jawab.
31

  

Menurut Allen dalam jurnal sumarnie dan sitompul 

menggambarkan pengorganisasian sebagai proses pengaturan dan 

menghubungkan pekerjaan agar tugas organisasi dapat diselesaikan 

secara efektif dan efisien oleh individu.
32

 Pengorganisasian kantin sehat 
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dilaksanakan secara langsung oleh penanggung jawab dan pengelola 

kantin. Yaitu dengan dibentuknya struktur organisasi oleh pihak 

sekolah.
33

 

Dari beberapa pendapat diatas dapat pengaturan kantin sehat 

melibatkan pembentukan struktur organisasi yang jelas untuk mengatur 

tugas dan tanggung jawab antara pihak sekolah, pengelola, dan penjaga 

kantin sehat. Pengorganisasian, sebagaimana dijelaskan proses 

mengatur dan menghubungkan pekerjaan agar tugas-tugas dalam 

organisasi dapat diselesaikan secara efektif dan efisien. Dalam konteks 

kantin sehat, pengorganisasian ini memastikan bahwa setiap individu 

memiliki peran yang jelas, melalui pembagian tugas dan tanggung 

jawab yang terstruktur, sehingga tujuan untuk menyediakan layanan 

makanan yang bergizi, higienis, dan aman dapat tercapai dengan baik. 

d. Pelaksanaan kantin Sehat Ramah Lingkungan Dalam Menunjang 

Program Adiwiyata. 

Penggerakan merupakan aktivitas manajer yang berfungsi 

menggerakan sumberdaya manusia dan mendayagunakan sumberdaya 

non manusia dalam rangka mencapai tujuan organisasi dengan kata lain, 

penggerakan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pimpinan untuk 

membimbing, mengarahkan, dan mengatur segala kegiatan yang telah 

ditugaskan. Penggerakan pada dasarnya adalah menggerakkan orang-

                                                           
33
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orang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan 

efesien..
34

 

Menurut G.R Terry (Actuating) adalah usaha menggerakkan 

anggota kelompok sedemikian rupa sehingga mereka berusaha dan 

berkeinginan untuk mencapai sasaran dan tujuan organisasi. Dengan 

kata lian, pengorganisasian merupakan aktivitas untuk membuat semua 

kelompok agar mau bekerja secara ihklas, senang dan bergairah untuk 

mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan dan usaha-usaha 

pengorganisasian.
35

 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan penggerakan 

dalam manajemen adalah aktivitas yang bertujuan untuk menggerakkan 

sumber daya manusia dan non-manusia agar dapat mencapai tujuan 

organisasi dengan efektif dan efisien. Penggerakan ini dilakukan oleh 

pimpinan untuk membimbing, mengarahkan, dan mengatur seluruh 

kegiatan yang telah ditugaskan. Penggerakan (Actuating) adalah usaha 

untuk mendorong anggota kelompok agar memiliki keinginan dan 

semangat dalam mencapai sasaran serta tujuan organisasi. Oleh karena 

itu, penggerakan bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh anggota 

kelompok bekerja dengan ikhlas, senang, dan bergairah, sehingga dapat 

mendukung pencapaian tujuan organisasi sesuai dengan perencanaan 

yang telah dibuat. 

1) Penetapan kualitas makanan dan minuman. 
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Penetapan kualitas makanan dan minuman kantin sehat 

merujuk pada kriteria pengelolaan kantin yang baik disekolah. 

Terdapat setidaknya dua standart kualitas makanan dan minuman 

dikantin sehat 
36

 

a) Kriteria Badan POM 

Badan POM berfokus pada aspek non fisik yakni mengenai 

panganan yang dijual di kantin diantaranya: 

(1) Menyediakan makanan yang aman dan bersih 

(2) Mengajarkan cara mencuci tangan dengan baik. 

(3) Produk makanan yang dijual memiliki label yang jelas ( 

halal) 

(4) Menyediakan berbagai minuman sehat 

b) Kementrian kesehatan. 

Kemenkes berfokus pada aspek fisik kantin sehat diantaranya: 

(1) Ketersedia tempat mencuci peralatan makan dan minum 

dengan air yang mengalir 

(2) Kersedianya tempat cuci tangan dengan air bersih yang 

mengalir 

(3) Tersedia tempat penyimpanan bahan-bahan makanan 

Jadi dapat disimpulkan bahwa penetapan kualitas makanan 

dan minuman di kantin sehat sangat penting untuk memastikan 

bahwa kantin di sekolah dapat menyediakan makanan yang 
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aman, bersih, dan bergizi bagi siswa. Badan POM menetapkan 

standar yang berfokus pada aspek non-fisik, seperti memastikan 

makanan yang dijual aman, bersih, memiliki label yang jelas 

(termasuk label halal), serta mengajarkan kebiasaan mencuci 

tangan yang baik dan menyediakan minuman sehat. Di sisi lain, 

Kementerian Kesehatan lebih pada aspek fisik, memastikan 

adanya fasilitas yang memadai seperti tempat mencuci peralatan 

makan dan minum, tempat cuci tangan dengan air mengalir, 

serta tempat penyimpanan bahan makanan yang aman. Kedua 

standar ini bekerja secara komplementer untuk menciptakan 

lingkungan kantin yang mendukung kesehatan, kebersihan, dan 

kenyamanan bagi seluruh warga sekolah, sehingga tujuan dari 

kantin sehat dapat tercapai dengan baik. 

2) Pemeriksaan berkala terkait kebersihan lingkungan sekolah. 

Pemeriksaan berkala terkait kebersihan lingkungan sekolah 

sangat penting untuk memastikan bahwa lingkungan belajar siswa 

tetap aman, bersih, dan sehat. 

a) Penyuluhan sanitasi pangan untuk food handler (penjamah 

makanan di kantin) oleh sekolah/madrasah bekerjasama dengan 

Puskesmas. 

b) Penyuluhan makanan bergizi seimbang untuk food handler dan 

pengelola kantin sekolah/madrasah. 

c) Inspeksi kantin sekolah/madrasah oleh Puskesmas. 



 

 

27 

d) Pemberdayaan kader kesehatan sekolah/madrasah untuk 

melakukan kegiatan peningkatan dan pengawasan kantin sehat 

di sekolah/madrasah. 

Pemeriksaan berkala terkait kebersihan lingkungan sekolah sangat 

penting untuk menjaga lingkungan belajar yang aman, bersih, dan sehat 

bagi siswa. Beberapa langkah yang dapat diambil untuk memastikan 

kebersihan dan kesehatan di kantin sekolah meliputi penyuluhan 

mengenai higiene sanitasi pangan kepada food handler (penjamah 

makanan) yang dilakukan oleh pihak sekolah atau madrasah bekerja 

sama dengan Puskesmas, serta penyuluhan tentang makanan bergizi 

seimbang untuk food handler dan pengelola kantin. Selain itu, inspeksi 

berkala oleh Puskesmas terhadap kantin sekolah juga diperlukan untuk 

memastikan standar kebersihan dan kesehatan terpenuhi. Pemberdayaan 

kader kesehatan sekolah untuk melakukan pengawasan dan peningkatan 

kualitas kantin sehat juga menjadi langkah penting untuk menciptakan 

kantin yang mendukung kesehatan siswa secara berkelanjutan. 

e. Pengawasan kantin Sehat Ramah Lingkungan Dalam Menunjang 

Program Adiwiyata. 

Menurut R terry dalam buku Dasar Dasar Manajemen Suhadi 

Winoto Controlling is to determine what is accomplished, evaluate it, 

and apply corrective measures, if needed, to insure result in keeping 

with the plan. Pengawasan merupakan aktivitas untuk menemukan dan 
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mengoreksi penyimpangan-penyimpangan dari aktivitas-aktivitas yang 

direncanakan. 

Pengawasan itu pada dasarnya adalah suatu proses aktivitas 

manajerial yang kontinue untuk mengendalikan kinerja, agar aktivitas 

organisasi berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
37

 

Pengawasan internal sekolah dilakukan rutin oleh petugas 

bagian monitoring kantin sehat.
38

 

Dari beberpa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pengawasan dalah proses yang berkelanjutan dalam manajemen untuk 

memastikan bahwa aktivitas organisasi berjalan sesuai dengan rencana 

yang telah ditetapkan. Pengawasan melibatkan langkah-langkah untuk 

menentukan apa yang telah dicapai, mengevaluasi hasilnya, dan jika 

ada penyimpangan, menerapkan tindakan korektif guna memastikan 

bahwa hasil yang diperoleh tetap sejalan dengan tujuan yang 

diinginkan. Secara keseluruhan, pengawasan bukan hanya sekedar 

memantau kinerja, tetapi juga berfungsi untuk mengendalikan dan 

menyesuaikan jalannya aktivitas agar tujuan organisasi tercapai secara 

efektif dan efisien.  
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2. Program Adiwiyata  

a. Kerangka Adiwiyata 

1) Pengertian Adiwiyata 

Adiwiyata berasal dari dari dua kata Sansekerta yakni “Adi” dan 

“Wiyata”. “Adi” mempunyai arti besar, agung, baik, ideal juga 

sempurna. Sedangkan “Adiwiyata” mempunyai arti seseorang 

memperoleh wawasan, norma serta etika untuk berkehidupan. Maka 

dari itu adiwiyata memiliki definisi sebagai tempat yang baik dan ideal 

untuk memperoleh wawasan keilmuan juga berbagai norma dan etika 

yang bisa menjadikan dasar seseorang agar terciptanya kesejahteraan 

hidup menuju cita-cita dalam hal yang berkelanjutan.
39

  

Sementara menurut Kementrian Lingkungan Hidup adiwiyata 

adalah mewujudkan warga sekolah yang bertanggung jawab dalam 

perlindungan dan pengelolaan lingungan hidup untuk cita cita 

berkelanjutan.
40

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa program 

adiwiyata adalah merupakan konsep yang berasal dari dua kata 

Sansekerta, “Adi” yang berarti besar, agung, atau sempurna, dan 

“Wiyata” yang merujuk pada tempat untuk memperoleh wawasan dan 

norma kehidupan sosial. Secara keseluruhan, Adiwiyata dapat diartikan 

sebagai tempat yang ideal untuk memperoleh pengetahuan dan etika, 
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yang bertujuan menciptakan kesejahteraan hidup dan mendukung 

pembangunan berkelanjutan.  

Menurut Kementerian Lingkungan Hidup, Adiwiyata juga 

mengarah pada upaya menciptakan warga sekolah yang bertanggung 

jawab dalam melindungi dan mengelola lingkungan hidup, dengan 

tujuan untuk mewujudkan cita-cita pembangunan berkelanjutan. 

Dengan demikian, Adiwiyata tidak hanya berfokus pada pendidikan 

lingkungan, tetapi juga pada pengembangan nilai-nilai yang mendukung 

kehidupan yang lebih baik dan berkelanjutan. Program dari menteri 

lingkungan hidup yang mendorong untuk terciptanya sekolah yang 

peduli terhadap lingkungan.  

b. Tujuan dan Manfaat Program Adiwiyata. 

Tujuan program adiwiyata diantaranya : 

1) Menciptakan kondisi yang lebih baik bagi sekolah untuk menjadi 

tempat pembelajaran dan penyadaran warga sekolah (guru, murid, 

orang tua wali murid, dan pekerja lainnya) dalam upaya pelestarian 

lingkungan hidup. 

2) Mendorong dan membantu sekolah – sekolah agar dapat turut 

melaksanakan upaya pemerintah dalam kelestaria lingkungan hidup 

dalam pembangunan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan 

demi kepentingan generasi yang akan datang. 
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3) Warga sekolah turut bertanggung jawab dalam upaya-upaya 

penyelamatan lingkungan dalam pembangunan yang 

berkelanjutan.
41

 

Manfaat program adiwiyata diantaranya : 

1) Merubah perilaku warga sekolah untuk melakukan budaya 

pelestarian lingkungan. 

2) Meningkatkan efisiensi dalam pelaksanaan kegiatan operasional 

sekolah. 

3) Meningkatkan pengehematan sumber dana melalui pengurangan 

sumberdaya dan energi. 

4) Meningkatkan kondisi belajar mengajar yang lebih nyaman dan 

kondusif. 

5) Menghindari dampak buruk lingkungan di wilayah sekolah. 

6) Menjadi tempat pembelajaran bagi generasi muda tentang 

pemeliharaan dan pengelolaan lingkungan.
42

 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa Program Adiwiyata bertujuan 

untuk menciptakan kondisi yang lebih baik di sekolah sebagai tempat 

pembelajaran dan penyadaran bagi seluruh warga sekolah mengenai 

pentingnya pelestarian lingkungan hidup. Program ini juga mendorong 

sekolah untuk berperan aktif dalam mendukung upaya pemerintah 

dalam kelestarian lingkungan hidup, demi pembangunan berkelanjutan 

yang bermanfaat bagi generasi mendatang. Melalui program ini, warga 
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 Saeful Uyun dkk., Manajemen Sekolah: Madrasah Adiwiyata (Deepublish, 2020), 4–5. 



 

 

32 

sekolah diharapkan turut bertanggung jawab dalam menjaga dan 

melestarikan lingkungan. Manfaat yang diperoleh dari program 

Adiwiyata antara lain dapat merubah perilaku warga sekolah dalam 

budaya pelestarian lingkungan, meningkatkan efisiensi operasional 

sekolah, menghemat sumber daya dan energi, menciptakan kondisi 

belajar yang lebih nyaman, menghindari dampak buruk lingkungan, 

serta menjadikan sekolah sebagai tempat pembelajaran yang 

mengajarkan generasi muda tentang pentingnya pemeliharaan dan 

pengelolaan lingkungan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah salah satu metode penelitian dimana 

didalam  pengaplikasiannya menggunakan latar belakang yang disusun secara 

alamiah dengan cara menceritakan fenomena yang sedang menjadi atau yang 

sedang diteliti, dalam penelitian kualitatif konteks  penggambarannya 

dijadikan secara naratif yang mana menceritakan awal kejadian penelitiam 

tersebut dilakukan serta menjelaskan terkait beberapa kegiatan yang dilakukan 

dalam sebuah penelitian.
43

 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk meneliti suatu yang sudah terjadi. Fokus 

utamanya adalah untuk mengetahui hubungan dari semua variabel dalam 

peristiwa tersebut.  

Sedangkan untuk jenisnya adalah studi kasus, penelitian yang bertujuan 

untuk meneliti suatu peristiwa yang sudah terjadi. Fokus utamanya adalah 

untuk mengetahui hubungan dari semua variabel dalam peristiwa tersebut. 

Dengan fokus penelitian yaitu tentang kegiatan kantin sehat ramah lingkungan 

dalam menunjang program adiwiyata di SMPN 1 Balung Jember.  
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi serta objek penelitian ini adalah di Unit Satuan Pendidikan 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 Balung Jl. Puger No.92, Dusun 

Krajan,Tutul, Kec. Balung Kab. Jember, Provinsi Jawa Timur. 

 Alasan memilih lokasi tersebut yakni berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan adalah Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 Balung Jember, 

merupakan sekolah yang menerima penghargaan Adiwiyata Provinsi yang 

diterbitkan melalui SK Gubernur tentang penetapan sekolah Adiwiyata 

Provinsi Jawa Timur Tahun 2023. Yang mana tertarik meneliti salah satu 

pokja, yaitu pokja kantin yang sudah menerapkan program kantin sehat. 

C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian merupakan sampel yang diambil dari populasi pada 

lokasi penelitian. Jadi bisa dikatakan subyek penelitian merupakan pihak atau 

orang yang bersinggungan langsung dengan fenomena yang terjadi di lokasi 

penelitian yang dirasa memiliki informasi terkait dengan fenomena yang 

terjadi di lapangan.  

Teknik purpossive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber 

data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang 

tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau 

mungkin sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi 

obyek situasi sosial yang diteliti.
44

  

1. Kepala SMPN 01 Balung Jember, Moh Rokhim, M.Pd. 
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2. Ketua Adiwiyata SMPN 1 Balung Jember, Lia Dwi Agustin, S.Pd. 

3. Pokja Kantin SMPN 1 Balung Jember, Imroatul Anis S.Pd. 

4. Pokja kebersihan SMPN 1 Balung Jember, Astri Mulyasari S.Pd. 

5. Pokja sampah SMPN 1 Balung Jember, Lia Dwi Agustin, S.Pd 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Sedangkan menurut 

Sugiyono apabila dilihat dari segi cara, maka teknik pengumpulan data dapat 

dilakukan dengan wawancara (interview), angket pengamatan (observasi), 

dokumentasi, maupun gabungan keempatnya.
45

 

Adapun metode yang digunakan dalam teknik pengumpulan data ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Metode Observasi  

Observasi adalah pengumpulan yang menghasruskan peneliti turun 

kelapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, 

perilaku, kegiatan, waktu, peristiwatujuan dan perasaan.
46

 Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan Observasi partisipan pasif dimana 

peneliti mengamati orang orang, mendengarkan yang diucapkan tetapi 

tidak ikut andil dalam kegiatan tersebut. 
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Adapun data yang akan diperoleh pada observasi ini adalah: 

a. Bagaiamana perencanaan kantin sehat ramah lingkungan dalam 

menunjang program adiwiyata di Sekolah Menengah Pertama Negeri 

01 Balung Jember. 

b. Bagaimana pengorganisasian  kantin sehat ramah lingkungan dalam 

menunjang program adiwiyata di Sekolah Menengah Pertama Negeri 

01 Balung Jember. 

c. Bagaimana pelaksanaan kantin sehat ramah lingkungan dalam program 

adiwiyata di Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 Balung Jember. 

d. Bagaimana proses pengawasan/monitoring kantin sehat ramah 

lingkungan dalam menunjang program adiwiyata di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 01 Balung Jember. 

2. Metode wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan seseorang untuk mendapatkan 

keterangan atau pendapat tentang sesuatu hal atau masalah, dengan 

menggunakan format tanya jawab yang terencana. Wawancara bisa 

dilauka dengan berbagi cara, bisa dengan percakapan tatap muka 

(langsung dan formal). Atau bisa dengan tidak langsung ( non-formal). 
47

 

Adapun jenis interview atau wawancara yang digunakan oleh peneliti 

adalah interview terstruktur Structured Interview, yaitu dalam melakukan 

interview selain harus membawa instrumen sebagai pedoman untuk 

wawancara. 
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Metode wawancara ini digunakan juga untuk melakukan studi 

pendahuluan, saat awal peneliti memasuki wilayah yang menjadi 

wewenang lokasi penelitian, untuk memperoleh informasi tentang kegiatan 

kantin sehat ramah lingkungan dalam menunjang program adiwiyata di 

SMPN 01 Balung Jember. 

3. Metode Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang. Dokumen merupakan catatan atau bahan tertulis atau benda 

yang berkaitan dengan fokus penelitian. Metode dokumentasi ini 

digunakan untuk memperoleh data tentang dokumen mengenai 

pengelolaan kantin SMPN 01 Balung Jember serta kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan dalam pengembangan karakter.
48

 

E. Analisis Data 

Analisis data dalah proses pencarian dan penyusunan secara sistematis 

terhadap data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Data-data tersebut diorganisasikan ke dalam kategorikategori, lalu dijabarkan 

ke dalam unit-unit, lalu disusun dalam bentuk pola, lalu diseleksi berdasarkan 

kepentingan topik penelitian yang akan dipelajari. Sehingga akan 

menimbulkan kesimpulan yang mudah dipahami oleh peneliti sendiri dan 

orang lain.
49
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Teknik anlisis data yang digunakan dalam penelitin kali ini adalah 

kualitatif model Miles, Huberman dan Saldana yang meliputi kondensasi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
50

 

1. Kondensasi Data (Data Condensation) 

Menurut Milles Dan Huberman dalam bukunya Qualitative Data 

dan Analysis A Method Sourcebook sebagai berikut:  

“data condensetion to the refers to the proses of sellecting, 

focusing, simplifiying, abstracting, and transforming the data in full 

corpus (body) of written up field notes, interview transcrips, documents, 

and other empirical materials.”
51

 

Pada tahapan ini seorang peneliti berpacu pada proses pemilihan, 

penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data yang muncul pada 

catatan lapangan tertulis transkip wawancara, dokumentasi dan data 

empiris lainnya. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data adalah proses pengelompokan data untuk 

memudahkan analisis dan kesimpulan. Prosesnya melalui matriks data, 

bagan data, diagram data, sehingga peneliti dapat memetakan semua data 

yang ditemukan secara sistematis. Sebagaimana menurut Miles dan 

Huberman, penyajian data adalah kumpulan data yang tersusun dan 
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memungkinkan adanya penyimpulan dari data tersebut dan pengambilan 

tindakan selanjutnya. 

Penyajian data penelitian kualitatif berbentuk uraian singkat, 

bagan, melacak korelasi kategorisasi data, Flowchart dan lain sebagainya. 

Menurut Miles and Huberman. Dalam penelitian kualitatif penyajian data 

yang sering digunakan dengan membuat teks yang bersifat naratif. 

Penyajian data dalam penelitian yang dilakukan dalam hal ini 

merupakan upaya untuk menyajikan gambaran seluruh informasi tentang 

bagaimana kegiatan kantin sehat ramah lingkungan dalam menunjang 

program program adiwiyata di SMPN 01 Balung Jember. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification) 

Penarikan kesimpulan adalah merupakan suatu kegiatan analisis 

terhadap hal-hal penting untuk menarik kesimpulan dan melakukan 

verifikasi. Langkah awalnya, peneliti memulai mengumpulkan data 

penelitian dengan mencari arti benda-benda, mencatat sistematika 

penjelasan, siklus sebab akibat dan menemukan proposisi-proposisi. 

Kesimpulan ini tidak akan muncul sampai pengumpulan data selesai, 

tergantung pada banyaknya kumpulan dari catatan-catatan yang dilakukan 

di lapangan, pengkodean, penyimpanannya, dan metode pencarian ulang 

serta kecakapan peneliti. 
52
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F. Keabsahan Data 

Sebagaimana pendapat Sugiyono dalam melakukan pengecekan keabsahan 

data pada penelitian kualitatif yaitu meliputi: uji kredibilitas data, uji 

transferabilitas, uji dependabilitas, uji konfirmabilitas. Untuk mengetahui 

keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji validitas internal, 

validitas eksternal, reabilitas, dan objektivitas. Namun yang lebih utama 

dilakukan dalam uji kredebilitas yakni melakukan perpanjangan waktu 

pengamatan, triangulasi, menggunakan referensi lain dan member cek. 

1. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sarna dengan teknik yang 

berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan 

observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan tiga teknik pengujian 

kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka 

peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 

bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap 

benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-

beda. 
53

 proses bagaimana pengelolaan kantin sehat ramah lingkungan 

dalam menunjang program adiwiyata di SMPN 01 Balung Jember. 

2. Triangulasi Sumber 

Model trianggulasi sumber data untuk penelitian lapangan terdiri dari 

wawancara, observasi, dan data Pustaka. Model pengecekan data dari tiga 
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sumber yang berbeda ini adalah salah satu bentuk Teknik validitas dan 

reabilitas data dalam penelitian kualitatif.
54

 Misalnya, selain menanyakan 

pengurus kantin, peneliti juga mengkonfirmasi kepala sekolah dan para 

guru proses bagaimana kegiatan kantin sehat ramah lingkungan dalam 

menunjang program adiwiyata di SMPN 01 Balung Jember. 
55

 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Untuk mengetahui proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti mulai 

awal hingga akhir maka perlu diuraikan tahap-tahap penelitian.
56

 Tahap-tahap 

penelitian yang dilalui oleh peneliti dalam proses penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Tahap pra lapangan 

Dalam tahap penelitian pra lapangan terdapat enam tahap. Tahapan 

tersebut juga dilalui peneliti sendiri, adapun enam tahapan tersebut adalah:  

a. Menyusun Rencana Penelitian 

Pada tahapan ini peneliti membuat rancangan penelitian terlebih 

dahulu, dimulai dari pengajuan judul, penyusunan matrik dan seminar 

proposal. 

b.  Menyusun Rencana Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, seorang peneliti harus terlebih 

dahulu memilih lapangan penelitian. Lapangan penelitian yang dipilih 

yaitu di SMPN 01 Balung Jember. 
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c. Mengurus Perizinan 

Sebelum mengadakan penelitian, peneliti mengurus perizinan 

terlebih dahulu ke pihak kampus. 

d. Menjajaki dan Menilai Lapangan 

Setelah diberikan izin, peneliti mulai melakukan penjajakan dan 

menilai lapangan untuk lebih mengetahui latar belakang objek 

penelitian, lingkungan sosial, adat istiadat, kebiasaan, agama dan 

pendidikannya. Hal ini dilakukan agar memudahkan peneliti dalam 

menggali data. 

e. Memilih dan Memanfaatkan Informan 

Pada tahap ini peneliti mulai memilih informan untuk mendapatkan 

informasi yang dipilih, informan yang diambil dalam penelitian ini 

adalah kepala sekolah, pengurus kantin dan guru. 

f. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 

Setelah semua selesai mulai dari rancangan penelitian hingga 

memilih informan, maka peneliti menyiapkan perlengkapan penelitian 

sebelum terjun ke lapangan yakni mulai dari menyiapkan buku catatan, 

kertas dan sebagainya. 

2. Tahap pekerjaan lapangan 

Dalam tahap ini peneliti mengkaji, mengelola data, 

mengorganisasikan data, memilah data, menjadi satuan yang dapat 

dikelola, dan mencari lalu menemukan serta menentukan point penting 



 

 

43 

yang akan ditulis dan dijadikan sebagai bahan acuan. Kegiatan mengelola 

data melalui observasi partisipan pasif, wawancara, dan dokumentasi. 

3. Tahap analisis data 

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari proses penelitian. Pada 

tahap ini pula peneliti mulai menyusun laporan dan mempertahankan hasil 

penelitian. 
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BAB VI 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran dan Obyek Penelitian 

1. Sejarah SMPN 1 Balung Jember 

UPTD Satuan Pendidikan SMPN 1 Balung Jember berdiri tahun 

ajaran 1980/1981 di atas tanah seluas 10.940 M2 di desa Tutul Kecamatan 

Balung dengan nomor SK. 209/I04.2.4/E.5.82/SK tanggal 14 Juli 1981 

adalah Filial/kelas jauh (kelas yang dibuka di luar sekolah induk 

diperuntukan untuk siswa-siswi yang tidak tertampung di sekolah tersebut 

karena keterbatasan kursi (ruang kelas) atau jarak tempat tinggal siswa-

siswi yang jauh) SMP Negeri 1 Rambipuji. Dikarenakan SMP Negeri 1 

Balung Jember belum mempunyai gedung sendiri terpaksa menumpang 

digedung SPG Balung 3 lokal dengan jumlah siswa 134 anak. Selama satu 

tahun berjalan dengan sebagai kepala sekolah Bapak Darsono sampai 

tahun 1982. 

Pada tahun ajaran 2022/2023 UPTD Satuan Pendidikan SMPN 

Negeri 1 Balung sudah memiliki 24 ruang kelas dengan jumlah peserta 

didik total 746 siswa dengan jumlah guru pengajar 42 guru dan jumlah 

pegawai 11 guru. Dengan makin berkembangnya UPTD Satuan 

Pendidikan SMPN Negeri 1 Balung Jember memiliki segudang prestasi 

pada siswa, yaitu: bola volly, sepak bola, karate, dan lain-lain. Bahkan 

UPTD Satuan Pendidikan SMPN Negeri 1 Balung Jember termasuk 

sekolah yang diakui di tingkat kabupaten yaitu Sekolah Adiwiyata. 
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Pada tahun ajaran 2024/2025 Satuan Pendidikan SMPN Negeri 1 

Balung Jember bahkan sudah termasuk sekolah yang diakui di tingkat 

provinsi sesuai dengan SK gubernur yaitu Sekolah Adiwiyata provinsi 

jawa timur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

UPTD Satuan Pendidikan SMPN 01 Balung Jember 

2. Letak Geografis UPTD Satuan Pendidikan SMPN 01 Balunng 

Lokasi Penelitian adalah suatu tempat atau lapangan yang 

dijadikan peneliti sebagai lokasi suatu objek yang diteliti. Cangkupan 

wilayahnya seperti desa, lembaga, organisasi, dan lain sebagainya. 

Penetapan lokasi penelitian merupakan tahap yang sangat penting 

dalam sebuah penelitian kualitatif, karena saat lokasi penelitian sudah 

dikantongi oleh peneliti sehingga mempermudah dalam proses penelitian. 

Dalam penelitian kali ini pneliti memilih lokasi penelitian di UPTD 

Santuan Pneididkan SMPN 01 Balung Jember. Yang terletak di Jl. Puger 
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No. 92 Dusun Krajan, Desa Tutul, Kecamatan Balung Kabupaten Jember, 

Provinsi Jawa Timur 68161, Indonesia 
57

 

3. Profil Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 Balung Jember 

SMPN 1 Balung yang terletak di Jl. Puger No. 92, Dusun Krajan, 

Desa Tutul, Kecamatan Balung, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur, 

dipimpin oleh Kepala Sekolah MOH. ROKHIM, M.Pd. Sekolah ini 

merupakan lembaga pendidikan negeri. Memiliki luas tanah sekitar 11.350 

m², SMPN 1 Balung telah mendapatkan akreditasi A, yang mencerminkan 

kualitas pendidikan yang baik. Untuk informasi lebih lanjut, sekolah ini 

dapat dihubungi melalui email smpn1balung@ymail.com, dan kode pos 

daerahnya adalah 68161. 

4. Visi Misi Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 Balung 

a. Visi  

“Berkarakter, Beriman, Bertakwa, Cerdas, Berprestasi, Berdaya 

Saing Yang Berwawasan Lingkungan” 

b. Misi 

1) Mewujudkan kurikulum sekolah sesuai standar isi. 

2) Mewujudkan mutu pembelajaran untuk menunjang peningkatan 

prestasi akademik yang berwawasan lingkungan. 

3) Mewujudkan mutu lulusan yang berkarakter  yaitu jujur, disiplin, 

tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong, peduli 

lingkungan), santun dan percaya diri. 
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4) Mewujudkan prestasi akademik dan non akademik di tingkat 

kabupaten, provinsi, dan nasional. 

5) Mewujudkan tenaga pendidik dan kependidikan yang profesional 

dan berkarakter peduli anak dan lingkungan. 

6) Mewujudkan sarana prasarana sekolah nyaman, aman, sehat, dan 

tidak membahayakan anak sebagai pendukung proses 

pembelajaran. 

7) Mewujudkan manajemen sekolah yang fleksibel dan komunikatif. 

8) Mewujudkan standar pembiayaan sekolah yang transparan dan 

akuntabilitas. 

9) Mewujudkan sistem penilaian yang sesuai dengan Standar 

Nasional Pendidikan. 

c. Tujuan  

Berdasarkan visi dan misi sekolah, tujuan yang hendak dicapai 

UPTD Satuan Pendidikan SMP Negeri 1 Balung Jember adalah: 

1) Sekolah mampu mewujudkan kurikulum sesuai standar isi. 

2) Sekolah mampu mewujudkan  mutu pembelajaran untuk 

menunjang peningkatan prestasi akademik yang berwawasan 

lingkungan. 

3) Sekolah mampu mewujudkan mutu lulusan yang berkarakter  yaitu 

jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong, 

peduli lingkungan), santun dan percaya diri. 
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4) Sekolah mampu mewujudkan prestasi akademik dan non akademik 

di tingkat kabupaten, provinsi, dan nasional. 

5) Sekolah mampu mewujudkan tenaga pendidik dan kependidikan 

yang profesional dan berkarakter peduli anak dan lingkungan 

6) Sekolah mampu mewujudkan sarana prasarana sekolah nyaman, 

aman, sehat, dan tidak membahayakan anak sebagai pendukung 

proses pembelajaran. 

7) Sekolah mampu mewujudkan manajemen sekolah yang fleksibel 

dan komunikatif. 

8) Sekolah mampu mewujudkan standar pembiayaan sekolah yang 

transparan dan akuntabilitas. 

9) Sekolah mampu mewujudkan sistem penilaian yang sesuai dengan 

Standar Nasional Pendidikan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Struktur organisasi periode 2023-2024 
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d. Data Siswa  

Tabel 4.1 

Data Siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 Balung Jember  

Tahun Ajaran 2024/2025 

 

Laki-laki Perempuan Total 

338 376 764 

 

Tabel 4.2 

Data Siswa berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendidikan L P Total 

Tingkat 8 134 126 260 

Tingkat 9 124 122 246 

Tingkat 7 130 128 258 

Total 388 376 764 

 

B. Penyajian Data dan Analisis Data 

Penyajian data merupakan bagian yang menguraikan data dan temuan 

yang dihasilkan dalam penelitian sesuai dengan metode yang dijelaskan pada 

pembahasan sebelumnya yakni metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi sebagai bahan untuk memperoleh data yang berkaitan dan 

mendukung fokus penelitian dalam penelitian. Maka dalam penyajian data dan 

analisis data dikemukakan secara rinci bukti-bukti yang diperoleh dan 

merupakan hasil penelitian yang dimana hal tersebut mengacu pada fokus 

penelitian yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini peneliti memaparkan 

gambaran tentang Pengelolaan Kantin Sehat Ramah Lingkungan Dalam 

Menunjang Progran Adiwiyata di SMPN 01 Balung Jember. Dengan data 

yang di dapatkan selama penelitian dan mengalami proses pengambilan data 

secara khusus sampain data yang umum hingga pembuktian data, pada ahirnya 

sampailah pada pembahasan data, karena data yang diperoleh sudah dianggap 
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repserentatif untuk dijadikan sebuah laporan. Maka berurutan disajikan data-

data yang mengacu pada fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Perencanaan Kantin Sehat Ramah Lingkungan dalam Menunjang 

Program Adiwiyata di SMPN 1 Balung Jember 

a. Strategi layanan Kantin Sehat Ramah Lingkungan Dalam Menunjang 

Program Adiwiyata 

Strategi layanan kantin sehat ramah lingkungan SMPN 01 

Balung Jember sebagaimana yang di sampaikan oleh kepala sekolah 

SMPN 01 Balung Jember ia mengatakan : 

Moh. Rokhim, selaku Kepala SMPN 01 Balung mengatakan 

bahwasanya Kalo dari perencanaan tidak hanya dari adiwiyata 

karena setiap tahun kita selalu ada perencanaan kegitan secara 

menyeluruh, Ketika kami membuat perencanaan kami selalu 

mengumpulkan steakholder mulai dari kepala sekolah, tata 

usaha, semua guru, orang tua untuk berdiskusi dan saling 

memberi masukan. Dan didalamnya juga termasuk 

perencanaan tentang adiwiyata ya, karena kita sudah adiwiyata 

provinsi dan mau naik ke nasional. Untuk strategi yang kita 

bentuk diawal perencaan yaitu dengan membuat struktur 

organisasi dan juga pokja, lalu membuat SOP dari setiap 

program, untuk kantin sehat sendiri kita mengacu pada SOP 

yang sudah dibuat yaitu no plastic no sterofoom atau dengan 

kata lain makanan tanpa menggunakan peralatan sekali pakai, 

tidak menggunakan plastic sekali pakai, jadi kita menggantinya 

dengan kertas, dan tusukan.
58

 

 

Begitu juga dengan yang dikatakan oleh Lia Agustin selaku 

Ketua Adwiyata, ia mengatakan : 

Lia Agustin selaku ketua adiwiyata, Kantin sehat merupakan 

salah satu pokja yang ada, strateginya yang pastinya yang di 

Kelola oleh sekolah, no plastic no sterofum, dan makanan 

minuman yang di usahakan sehat, makanan yang di sediakan di 
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bungkus dengan kertas, kertas minyak, kemudian minuman 

anak” membawa tumbler, atau kantin menyediakan gelas sesuai 

dengan SOP yang telah dibuat awal.
59

 

 

Sesuai dengan observasi penelitian strategi perencanaan kantin 

sehat ramah lingkungan di SMPN 01 Balung Jember Dalam 

melakukan observasi  di SMPN 1 Balung Jember sudah dibuat 

perencanaan diawal tahun ajaran baru. Peneliti melihat hasil dari 

dokumen perencanaan  dalam pembuatan perencanaan terkait program 

kantin sehat dilaksanakan dengan sangat matang dan terorganisir. 

Sekolah ini telah membentuk struktur organisas dan beberapa pokja 

(kelompok kerja) yang bertanggung jawab atas berbagai aspek, sesuai 

dengan SK yang sudah di terbitkan untuk mengatur segala program 

yang ada mengikuti SOP yang sudah dibuat  mulai dari pemilihan 

menu makanan sehat, pemantauan kebersihan, hingga pengelolaan 

sampah hasil limbah yang ada disana. Setiap pokja memiliki tugas 

yang jelas, seperti pokja kantin yang 51ai k pada penyediaan makanan 

bergizi,sehat dan tanpa bahan plastik, pokja kebersihan yang 

memastikan sanitasi kantin terjaga, dan pokja pokja yang lain. Melalui 

koordinasi yang 51ai kantar pokja, SMPN 1 Balung Jember 

berkomitmen untuk menciptakan lingkungan kantin yang tidak hanya 

memenuhi standar kesehatan, tetapi juga mendidik siswa untuk hidup 

lebih sehat.
60
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 Berikut dokumentasi strategi layanan kantin sehat ramah 

lingkung dalam menunjang program adiwiyata SMPN 01 Balung 

Jember sebagai berikut: 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 4.3 

SOP Gerakan GPBLHS SMPN 01 Balung Jember 

Berdasarkan hasil wawancara, Observasi, dan Dokumentasi 

ditarik kesimpulan bahwa  SMPN 01 Balung Jember menjalankan 

program kantin sehat dan ramah lingkungan dengan melibatkan 

banyak pihak seperti kepala sekolah, guru, orang tua, dan tim khusus 

adiwiyata. Program ini mencakup penyediaan makanan sehat, 

pengurangan penggunaan plastik dan styrofoam, serta pengelolaan 

sampah yang ramah lingkungan. Semua ini dilakukan dengan 

mengikuti Standart Operasional Prosedur (SOP) yang sudah jelas, 

sehingga kantin di sekolah ini tidak hanya sehat tetapi juga mendidik 

siswa untuk lebih peduli pada kesehatan dan lingkungan, sejalan 

dengan tujuan Adiwiyata yang mengutamakan keberlanjutan. 
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b. Membuat Kebijakan Terkait Program Kantin Sehat Ramah 

Lingkungan Dalam Menunjang Program Adiwiyata. 

Dalam proses pembuatan kebijakan terkait program kantin 

sehat ramah lingkungan seperti yang disampaikan oleh Moh Rokhim 

sebagai berikut :  

Saya sebagai kepala sebagai coordinator yaa, kami disini 

Bersama sama jadi semua perencanaan, itu ada masukan dari 

bawah, mulai dari kepala sekolah, komite, guru, Masyarakat, 

dan juga wali murid.  Karena kalo kita ada perencanaan 

Bersama sama pada saat melaksanakan nya lebih mudah, beda 

kalo saya langsung perencaan nya begini, kalo mereka tidak 

cocok dan tidak sesuai akan jadi masalah tapi Ketika 

perencnaannya sudah Bersama sama kita rapatkan Bersama 

sama dan sepakat akan mempermudah kalo tidak Bersama 

sama mengawasinya atau komitmennya tidak satu ya tidak 

bisa
61

 

 

Begitu juga seperti yang disampaikan oleh Lia Agustin sebagai 

berikut : 

Kalo untuk kebijakan sendiri kita Bersama sama karena sudah 

ada tim, mulai dar tim perencanaan, pelaksanaan dan juga 

evaluasi. Tetapi tetap ya kita Bersama semua steakholder dalam 

membentuk kebijakan tersebut, mulai dari membuat MoU 

kerjasama dengan penjual snack dikantin dan juga MoU 

dengan air mineral dll.
62

 

 

Berdasakan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti 

Kebijakan terkait program kantin sehat di SMPN 1 Balung Jember 

diterapkan Bersama sama dengan semua steakholder dan dengan tegas 

untuk mendukung terciptanya lingkungan yang mendukung kesehatan 
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siswa. Salah satu kebijakan utama adalah mewajibkan kantin sekolah 

untuk hanya menyediakan makanan yang bergizi dan aman 

dikonsumsi, sesuai dengan MoU yang sudah dibuat antara sekolah 

dengan penjual makanan dikantin. Selain itu, kebijakan juga mencakup 

pembatasan pada penjualan makanan olahan yang mengandung bahan 

pengawet atau pemanis buatan. Setiap makanan yang disajikan harus 

memenuhi standar kebersihan yang ketat dan dipantau oleh pokja 

kantin secara berkala. Kebijakan ini bertujuan untuk membentuk 

kebiasaan hidup sehat yang berkelanjutan di kalangan siswa.
63

 

Berikut dokumentasi membuat kebijakan terkait program 

kantin sehat ramah lingkung dalam menunjang program adiwiyata 

SMPN 01 Balung Jember sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 

Rapat Pembentukan Kebijakan 
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Gambar 4.5 

MoU Dengan Penjual Snack 

Berdasarkan hasil wawancara, Observasi, dan Dokumentasi 

ditarik kesimpulan bahwa  kebijakan program kantin sehat ramah 

lingkungan di SMPN 1 Balung Jember melibatkan semua pihak terkait, 

seperti kepala sekolah, guru, komite, dan wali murid, dalam proses 

perencanaan dan pelaksanaannya. Kebijakan ini mengharuskan kantin 

sekolah untuk hanya menyediakan makanan bergizi dan aman, serta 

membatasi penjualan makanan yang mengandung bahan pengawet 

atau pemanis buatan, sesuai dengan peraturan tertulis yang sudah 

dibuat. Tujuan utama dari kebijakan ini adalah untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung kesehatan siswa dan membiasakan 

mereka untuk hidup sehat. 

Berdasarkan hasil temuan sementara peneliti, dapat 

disimpulkan bahwa program kantin sehat dan ramah lingkungan di 

SMPN 01 Balung Jember telah terlaksana dengan baik berkat 

kerjasama antara kepala sekolah, guru, orang tua, komite sekolah, dan 
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tim Adiwiyata. Program ini berhasil menyediakan makanan sehat dan 

bergizi bagi siswa serta mendidik mereka untuk menjaga pola makan 

yang baik. Kebijakan ini telah dilaksanakan sesuai dengan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) yang jelas, yang menjadi pedoman bagi 

semua pihak untuk memastikan kelancaran dan konsistensi program. 

Selain itu, pengurangan penggunaan plastik dan styrofoam menjadi 

fokus utama, diiringi dengan pengelolaan sampah yang ramah 

lingkungan. Proses pemilahan sampah dan penggunaan bahan yang 

dapat didaur ulang menunjukkan komitmen sekolah terhadap 

keberlanjutan lingkungan. Edukasi kepada siswa mengenai pentingnya 

pola makan sehat dan kebersihan. Program ini tidak hanya memberi 

manfaat jangka pendek, tetapi juga menciptakan kebiasaan sehat bagi 

siswa di masa depan. Semua bagian tersebut menunjukkan bahwa 

sekolah telah berperan aktif dalam mendukung program Adiwiyata dan 

menjaga lingkungan. 

2. Pengorganisasian Program Kantin Sehat Ramah Lingkungan Dalam 

Menunjang Program Adiwiyata Di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 01 Balung Jember 

a. Struktur Organisasi kantin sehat ramah lingkungan dalam menunjang 

program adiwiyata 

Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Moh Rokhim selaku 

kepala sekolah menjelaskan bahwa :  

Kalo untuk kantin sendiri kita tidak ada struktur organusasinya, 

tetapi untuk struktur organisasi dari adiwiyata sendiri terdapat 
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di SK GPBLLHS yang mana sudah ada ketua,wakil, 

bendahara, sekretaris, sampai pembagian pokja nya. Untuk 

kantin sendiri kami hanya ada penanggung jawab kelompok 

kerja atau pokja kantin.
64

 

 

Begitu juga seperti yang disampaikan Ketua Adiwiyata : 

“ Untuk kantin tidak ada struktur organisasinya, tetapi terdapat 

penanggung jawabnya. Seperti pokja yang sudah kita bentuk 

itu. Sesuai yang SK Tim GPBLHS sesuai dengan tupoksinya 

masing masing”
65

 

 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti ketika peneliti 

melakukan penelitian struktur organisasi sudah dibuat diawal ketika 

perencanaan yang mana Pada program Adiwiyata, pembagian organisasi 

dilakukan dengan struktur yang jelas untuk mendukung pelaksanaan Gerakan 

Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup di sekolah. Di puncak organisasi 

terdapat Ketua Adiwiyata yang bertanggung jawab atas keseluruhan program. 

Program ini juga terbagi ke dalam 21 Pokja (Kelompok Kerja), yang masing-

masing Pokja memiliki fokus tugas yang spesifik sesuai dengan SK Tim 

Pelaksanaan Gerakan Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup Sekolah. 

Pembagian ini memastikan bahwa setiap aspek dari program Adiwiyata 

terlaksana dengan baik dan terkoordinasi, mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi.
66

 

 Berikut dokumentasi terkait struktur organisasi kantin sehat 

ramah lingkungan dalam menunjang program adiwiyata. 
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Gambar 4.6 

SK Tim Adiwiyata 

 

Berdasarkan hasil wawancara, Observasi, dan Dokumentasi 

ditarik kesimpulan bahwa, meskipun kantin di SMPN 1 Balung Jember 

tidak memiliki struktur organisasi khusus, program Adiwiyata 

memiliki struktur organisasi yang jelas dan terstruktur dengan baik. 

Dalam program ini, terdapat ketua yang bertanggung jawab atas 

keseluruhan pelaksanaan, dengan pembagian tugas yang dilakukan 

melalui 21 Pokja (Kelompok Kerja) yang masing-masing memiliki 

fokus tugas spesifik sesuai dengan SK Tim Pelaksanaan Gerakan 

Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup. Struktur yang jelas ini 

memastikan bahwa setiap aspek dari program Adiwiyata, termasuk 

yang terkait dengan kantin, dapat terlaksana dengan baik. 
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3. Pelaksanaan Program Kantin Sehat Ramah Lingkungan Dalam 

Menungan Adiwiyata Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Balung 

Jember 

a. Penetapan kualitas makanan dan minuman kantin sehat ramah 

lingkungan dalam menunjang program adiwiyata 

Sebagaimana yang dikatakan oleh pokja kantin ibu Imroatul Anis: 

Bu Anis menjelaskan bahwa standar kualitas makanan di kantinnya 

ditentukan oleh pihak sekolah serta pengelola kantin (Pokja 

Kantin). Pihak sekolah memiliki pedoman tertentu mengenai jenis 

makanan yang boleh dijual, dengan fokus pada makanan yang 

sehat dan bergizi untuk mendukung perkembangan siswa. Selain 

itu, sebagai pengelola, Pokja Kantin juga memastikan bahwa 

semua bahan yang digunakan memenuhi kriteria kualitas tertentu, 

seperti kebersihan, keamanan, dan kehalalan. Dengan adanya 

standar ini, kantin berusaha menjaga kualitas makanan agar sesuai 

dengan harapan dan kebutuhan para murid di sini.
67

 

 

Begitu juga seperti yang disampaikan Ketua Adiwiyata terkiat 

penetapan kualitas makanan dan minuman kantin sehat ramah lingkungan 

sebagai berikut:  

Proses penetapan standar kualitas untuk makanan dan minuman di 

kantin mengikuti kebijakan yang telah diatur dalam MOU (Memorandum 

of Understanding) antara pihak sekolah dan pengelola kantin. Kebijakan 

ini mencakup penggunaan bahan-bahan yang sehat dan bergizi, serta 

memastikan bahwa makanan yang disajikan memenuhi standar kesehatan 

yang berlaku. Selain itu, kantin juga diharuskan untuk menghindari 

penggunaan pembungkus plastik, sebagai bagian dari upaya untuk 
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mendukung lingkungan yang lebih ramah dan mengurangi sampah plastik 

di sekolah.
68

 

Berdasarkan observasi yang dulakukan peneliti bahwasanya dalam 

penetapan kualitas makanan dan minuman di lingkungan sekolah, MoU ini 

dibuat diawal Ketika perencanaan jadi peneliti sudah mengetahui hasil dari 

MoU tersebut hal ini sudah diatur dengan jelas melalui (MoU) antara 

pihak penjual makanan dan pengelola kantin. MoU tersebut mengatur 

berbagai aspek, mulai dari standar kebersihan, pemilihan bahan makanan 

yang sehat dan bergizi, hingga proses penyajian bungkus makanan. Selain 

itu, MoU ini juga mencakup regulasi terkait pengawasan kualitas makanan 

dan minuman secara berkala, serta kewajiban penjual untuk mematuhi 

pedoman yang ditetapkan demi menjaga kesehatan dan keselamatan siswa. 

Dengan adanya MoU ini, diharapkan kualitas makanan dan minuman yang 

dijual di kantin dapat memenuhi standar yang ditetapkan, serta mendukung 

program kesehatan dan kebersihan di sekolah.
69

 

Berikut dokumentasi terkait kualitas makanan dan minuman kantin 

sehat ramah lingkungan di SMPN 01 Balung Jember sebagai berikut : 
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Gambar 4.7 

Kualitas Makanan di Kantin 

Berdasarkan hasil wawancara, Observasi, dan Dokumentasi ditarik 

kesimpulan bahwa penetapan kualitas makanan dan minuman di kantin 

SMPN 1 Balung Jember diatur dengan jelas melalui MoU antara pihak 

sekolah dan pengelola kantin. Standar kualitas ini mencakup pemilihan 

bahan makanan yang sehat dan bergizi, kebersihan, serta keamanan 

makanan untuk mendukung kesehatan siswa. Selain itu, kebijakan juga 

menekankan penghindaran penggunaan pembungkus plastik sebagai 

bagian dari upaya menjaga lingkungan. MoU ini juga mencakup 

pengawasan berkala untuk memastikan kualitas makanan dan minuman 

yang dijual sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan, mendukung 

tujuan program kesehatan dan kebersihan di sekolah. 
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b. Pemeriksaan berkala terkait kebersihan lingkungan sekolah 

Dalam proses pemeriksaan berkala terkait kebersihan, SMPN 01 

Balung Jember memiliki beberapa program sebagai control keberihan 

seperti yang disampaikan Moh Rokhim sebagai berikut : 

Jadi di SMPN 01 Balung Jember ini banyak sekali program” yang 

nyeleh nyeleneh contohnya ada program si CANTIK (Cinta Alam 

Tanpa Sampah Plastik ), Sedekah sampah yaitu mereka yang punya 

sampah plastic seperti botol, kerdua dirumahnya yang pada hari 

jumat dibawa kesekolah, kita bekerja sama dengan BSI Bank 

Sampah Induk yang mengambil sampah di SMPN 01 Balung 

Jember sesuai dengan kriterianya. Ada juga program jumat bersih 

dijum’at minggu ke 2 dan ke 4 yang mana semua warga sekolah 

membersihkan semua lingkungan sekolah baik dari rumput liar 

maupun dari sampah” kertas sisa dikelas. Dari adanya program” 

yang kita buat ini juga ada pemeriksaannya. Yang mana hasil dari 

program ini membuat sekolah kita bersih dari sampah, bisa kita 

kontrol atau periksa dari hasil akhir sampahnya sangat minim 

plastik
70

 

 

Begitu juga seperti yang sampaikan oleh ibu Lia Agustin pokja 

kebersihan sebagai berikut :  

Kebijakan secara tertulis memang tidak ada,tapi anak” diwajibkan 

milah sampah, setiap setelah istirahat pertama dan kedua sampah 

harus di buang ditempat sampah, menumbuhkan kesadaran penuh 

oleh siswa setiap ada sampah yang berserakan yang dilakukan oleh 

oknum siapapun wajib membuang buang.
71

 

 

Begitu juga yang di sampaikan ibu asti selaku pokja sampah 

sebagai berikut  

Jadi kami ada program yang Namanya sedekah sampah, yang mana 

sedekah sampah itu yaitu mengumpulkan sampah” plastic yang ada 

dirumah untuk disedekahkan kesekolah. Yang mana nantinya 

sampah sampah tersebut akan dipilah pilah antara sampah botol, 
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kerdu, kertas kami juga ada Kerjasama dengan BSI, Bank Sampah 

Induk. Yang mana sampah” tadi akan kami serahkan kepada BSI. 

Yang nantinya uang hasil dari sampah tersebut dishodakohkan 

untuk prmbangunan masjid sekolah, program selanjutnya yaitu 

jumat adiwiyata yang mana semua warga sekolah membersihkan 

area sekolah dari sampah maupun rumput liar.
72

   

 

Berikut hasil observasi yang dilakukan peneliti Pemeriksaan 

berkala terkait kebersihan lingkungan sekolah di SMPN 1 Balung Jember 

menunjukkan bahwa sekolah ini memiliki tingkat kebersihan yang sangat 

baik, berkat ketertiban yang tinggi di kalangan para murid. Untuk 

mendukung kebersihan tersebut, sekolah telah membentuk program untuk 

mendukung kebersihan sekolah. Program tersebut yaitu, mengadakan 

kegiatan “Jumat Bersih” setiap hari Jumat, di mana seluruh warga sekolah 

bersama-sama membersihkan area sekolah, baik di dalam maupun di luar 

ruangan. Program sedekah sampah yang mana sampah” botol kedus dll 

dikumpulkan di pokja sampah setiap hari jumat untuk dipilah” lalu 

disetorkan ke Bank Sampah Induk Kegiatan ini tidak hanya menjaga 

kebersihan, tetapi juga membangun kesadaran akan pentingnya menjaga 

lingkungan yang sehat dan bersih bagi seluruh warga sekolah.
73

 

Berikut adalah dokumentasi dari kegiatan pemeriksaan berkala 

terakit kebersihan sekolah : 
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Gambar 4.8 

Pemeriksaan Terkait Kebersihan  

Berikut adalah kesimpulan dari hasil wawancara,observasi dan 

dokumentasi pemeriksaan berkala terkait kebersihan lingkungan sekolah. 

Secara keseluruhan, SMPN 01 Balung Jember berhasil menciptakan 

lingkungan yang bersih dan sehat berkat berbagai program kebersihan 

yang melibatkan seluruh warga sekolah, seperti program “Jumat Bersih”, 

“Si CANTIK”, dan “Sedekah Sampah”. Melalui kegiatan rutin seperti 

membersihkan sekolah bersama-sama dan mengumpulkan sampah plastik 

untuk disetorkan ke Bank Sampah, dari program program ini 

mempermudah dalam pemeriksaan terkait kebersihan sekolah, yang mana 

bisa dilihat dari sampah akhir dipembungan sangat minim sampah plastik 

dan juga dengan program ini siswa diajarkan untuk peduli dengan 

kebersihan dan lingkungan sekitar. Program-program ini tidak hanya 

menjaga kebersihan fisik sekolah, tetapi juga membangun kesadaran yang 

tinggi di kalangan siswa tentang pentingnya menjaga kebersihan dan 

mengelola sampah dengan baik. 

Berdasarkan temuan sementara, dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan kantin sehat ramah lingkungan dalam menunjang program 
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adiwiyata di SMPN 01 Balung Jember. Dengan memastikan kualitas 

makanan dan minuman yang sehat, bergizi, dan aman melalui 

Memorandum of Understanding (MoU) antara sekolah dan pengelola 

kantin. MoU ini juga mencakup kebijakan penghindaran penggunaan 

plastik untuk mendukung keberlanjutan lingkungan. Selain itu, 

pengawasan berkala dilakukan untuk menjaga kualitas makanan yang 

dijual. Program-program kebersihan seperti “Jumat Bersih,” “Si 

CANTIK,” dan “Sedekah Sampah” melibatkan seluruh warga sekolah dan 

berkontribusi pada terciptanya lingkungan yang bersih dan sehat, serta 

membangun kesadaran siswa tentang pentingnya kebersihan dan 

pengelolaan sampah yang baik, mendukung tercapainya tujuan Adiwiyata. 

4. Proses Monitoring Program Kantin Sehat Ramah Lingkungan Dalam 

Menunjang Program Adiwiyata Di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 01 Balung Jember 

a. Pengawasan Internal Kantin Sehat Ramah Lingkungan 

Pengawasan internal kantin sehat ramah lingkungan sebagaimana 

yang dipaparkan oleh ketua adiwiyata sebagai berikut :  

“Kalo dari internal, kita ada yang Namanya monev (Monitoring 

Evaluasi), yang dilakukan setiap 4 bulan sekali untuk setiap 

pokja.untuk pengawasannya dilakukan oleh tim monev dan Kepala 

Sekolah dan di ikuti oleh seluruh guru dan karyawan”
74

 

 

Hal tersebut selaras dengan yang di sampaikan oleh kepala sekolah 

Moh Rokhim yakni : 
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Kita ada tim monev yaa, tapi saya tetap bersama sama ya. Saya 

sendiri masi sering kebelakang untuk monitoring, kalo ada yang 

salah ya saya ingatkan terkadang masi ada yang melanggar tapi 

tidak banyak yaa, kita selalu secara kekeluargaan, tapi selama ini 

masi belum ada yang parah. Saya sebagai kepala sekolah sama 

sekali belum pernah menguhukum, karena saya mempunyai prinsip 

kepala sekola tidak boleh menggunakan kekuasaanya kalo bisa 

kebijaksanaan,kekeliargaan, persahabatan itu lebih dikedepankan 

dari pada menggunakan kekuasaan dan kekuatan.
75

  

 

Dari hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti ketika 

peneliti melakukan observasi kegiatan monitoring evaluasi sudah 

dilaksanakan jadi peneliti hanya mendapatkan informasi dan juga bukti 

dokumntasi terkait Monitoring dan evaluasi yang dilakukan di SMPN 01 

Balung Jember rutin dilakukan 4-6 bulan, Dimana kegiatan monev 

tersebut di hadiri oleh kepala sekolah, komite sekolah, Masyarakat, guru 

dan siswa. Disana mambehas terkait bagaiaman perencanaan, pelaksanaan, 

hingga evaluasi dari semua kegiatan dan program yang ada di SMPN 01 

Balung Jember, termasuk dalam program adiwiyata. Untuk adiwiyata 

sendiri terdapat tim untuk kegiatan monev, tetapi tidak lepas dari pantauan 

kepala sekolah, karena semua kegiatan disana dilakukan Bersama sama. 
76

 

Beikut dokumentasi terkiat pengawasan internal kantin sehat 

ramah lingkungan : 
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 Wawancara dengan bapak Moh Rohim, selaku Kepala Sekolah SMPN 01 Balung, jam 

10.00-11.30 di ruang Kepala Sekolah 
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Gambar 4.9 

Kegiatan Monitoring/Evaluasi 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat 

ditarik Kesimpulan bahwanya pengawasan internal terkait kantin sehat 

ramah lingkungan di SMPN 01 Balung Jember dilaksanakan melalui 

proses Monitoring dan Evaluasi (Monev) yang rutin setiap 4-6 bulan 

sekali, melibatkan kepala sekolah, tim Monev, guru, karyawan, dan 

masyarakat. Kepala sekolah secara langsung terlibat dalam proses ini 

untuk memastikan semua program, termasuk Adiwiyata, berjalan dengan 

baik. Pendekatan yang digunakan lebih mengutamakan kekeluargaan dan 

komunikasi, sehingga tercipta lingkungan yang harmonis dan mendukung. 

Dengan cara ini, sekolah berupaya menjaga kelestarian lingkungan sambil 

memastikan keberhasilan berbagai program yang telah direncanakan. 
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Tabel 4.2 

Hasil Temuan Peneliti 

NO  Fokus Penelitian Hasil Temuan 

1.  Bagaimana Perencanaan 

Kantin Sehat Ramah 

Lingkungan Dalam 

Menunjang Program 

Adiwiyata di SMPN 01 

Balung Jember 

Dari hasil temuan sementara oleh peneliti, 

program kantin sehat dan ramah 

lingkungan di SMPN 01 Balung Jember 

telah terlaksana dengan baik berkat 

kerjasama antara kepala sekolah, guru, 

orang tua, komite sekolah, dan tim 

Adiwiyata. Program ini berhasil 

menyediakan makanan sehat dan bergizi 

bagi siswa serta mendidik mereka untuk 

menjaga pola makan yang baik. Kebijakan 

ini telah dilaksanakan sesuai dengan 

Standar Operasional Prosedur (SOP) yang 

jelas, yang menjadi pedoman bagi semua 

pihak untuk memastikan kelancaran dan 

konsistensi program. Selain itu, 

pengurangan penggunaan plastik dan 

styrofoam menjadi fokus utama, diiringi 

dengan pengelolaan sampah yang ramah 

lingkungan. Proses pemilahan sampah dan 

penggunaan bahan yang dapat didaur ulang 

menunjukkan komitmen sekolah terhadap 

keberlanjutan lingkungan. Edukasi kepada 

siswa mengenai pentingnya pola makan 

sehat dan kebersihan. Program ini tidak 

hanya memberi manfaat jangka pendek, 

tetapi juga menciptakan kebiasaan sehat 

bagi siswa di masa depan. Semua bagian 

tersebut menunjukkan bahwa sekolah telah 

berperan aktif dalam mendukung program 

Adiwiyata dan menjaga lingkungan. 

 

2.  Bagaimana 

pengorganisasian Kantin 

Sehat Ramah 

Lingkungan Dalam 

Menunjang Program 

Adiwiyata di SMPN 01 

Balung Jember 

Dari hasil temuan sementara oleh peneliti 

terkait pengorganisasian kantin sehat 

ramah lingkungan dalam menunjang 

program adiwiyata bahwa meskipun kantin 

di SMPN 1 Balung Jember tidak memiliki 

struktur organisasi khusus, program 

Adiwiyata memiliki struktur organisasi 

yang jelas dan terstruktur dengan baik. 

Dalam program ini, terdapat ketua yang 

bertanggung jawab atas keseluruhan 

pelaksanaan, dengan pembagian tugas 
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yang dilakukan melalui 21 Pokja 

(Kelompok Kerja) yang masing-masing 

memiliki fokus tugas spesifik sesuai 

dengan SK Tim Pelaksanaan Gerakan 

Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup. 

Struktur yang jelas ini memastikan bahwa 

setiap aspek dari program Adiwiyata, 

termasuk yang terkait dengan kantin, dapat 

terlaksana dengan baik. 

 

3.  Bagaimana pelaksanaan 

Kantin Sehat Ramah 

Lingkungan Dalam 

Menunjang Program 

Adiwiyata di SMPN 01 

Balung Jember 

Berdasarkan temuan sementara, dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan kantin 

sehat ramah lingkungan dalam menunjang 

program adiwiyata di SMPN 01 Balung 

Jember. Disimpulkan. Dengan memastikan 

kualitas makanan dan minuman yang 

sehat, bergizi, dan aman melalui 

Memorandum of Understanding (MoU) 

antara sekolah dan pengelola kantin. MoU 

ini juga mencakup kebijakan penghindaran 

penggunaan plastik untuk mendukung 

keberlanjutan lingkungan. Selain itu, 

pengawasan berkala dilakukan untuk 

menjaga kualitas makanan yang dijual. 

Program-program kebersihan seperti 

“Jumat Bersih,” “Si CANTIK,” dan 

“Sedekah Sampah” melibatkan seluruh 

warga sekolah dan berkontribusi pada 

terciptanya lingkungan yang bersih dan 

sehat, serta membangun kesadaran siswa 

tentang pentingnya kebersihan dan 

pengelolaan sampah yang baik, 

mendukung tercapainya tujuan Adiwiyata. 

. 

4.  Bagaimana Proses 

Pengawasan/Monitoring 

Program Kantin Sehat 

Ramah Lingkungan 

Dalam Menunjang 

Program Adiwiyata Di 

Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 01 

Balung Jember 

Hasil temuan sementara Proses 

Pengawasan/Monitoring Program Kantin 

Sehat Ramah Lingkungan Dalam 

Menunjang Program Adiwiyata Di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 01 Balung 

Jember yakni dilaksanakan melalui proses 

Monitoring dan Evaluasi (Monev) yang 

rutin setiap 4-6 bulan sekali, melibatkan 

kepala sekolah, tim Monev, guru, 

karyawan, dan masyarakat. Kepala sekolah 

secara langsung terlibat dalam proses ini 

untuk memastikan semua program, 
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termasuk Adiwiyata, berjalan dengan baik. 

Pendekatan yang digunakan lebih 

mengutamakan kekeluargaan dan 

komunikasi, sehingga tercipta lingkungan 

yang harmonis dan mendukung. Dengan 

cara ini, sekolah berupaya menjaga 

kelestarian lingkungan sambil memastikan 

keberhasilan berbagai program yang telah 

direncanakan. 

 

C. Pembahasan Temuan  

1. Perencanaan Kantin Sehat Ramah Lingkungan Dalam Menunjang Program 

Adiwiyata di SMPN 01 Balung Jember. 

Dari hasil temuan peneliti terkait perencanaan kantin sehat ramah 

lingkungan dalam menunjang program adiwiyata  di SMPN 01 Balung 

Jember, dapat disimpulkan Dari hasil temuan sementara oleh peneliti, 

program kantin sehat dan ramah lingkungan di SMPN 01 Balung Jember 

telah terlaksana dengan baik berkat kerjasama antara kepala sekolah, guru, 

orang tua, komite sekolah, dan tim Adiwiyata. Program ini berhasil 

menyediakan makanan sehat dan bergizi bagi siswa serta mendidik mereka 

untuk menjaga pola makan yang baik. Kebijakan ini telah dilaksanakan 

sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang jelas, yang 

menjadi pedoman bagi semua pihak untuk memastikan kelancaran dan 

konsistensi program. Selain itu, pengurangan penggunaan plastik dan 

styrofoam menjadi fokus utama, diiringi dengan pengelolaan sampah yang 

ramah lingkungan. Proses pemilahan sampah dan penggunaan bahan yang 

dapat didaur ulang menunjukkan komitmen sekolah terhadap 

keberlanjutan lingkungan. Edukasi kepada siswa mengenai pentingnya 
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pola makan sehat dan kebersihan. Program ini tidak hanya memberi 

manfaat jangka pendek, tetapi juga menciptakan kebiasaan sehat bagi 

siswa di masa depan. Semua bagian tersebut menunjukkan bahwa sekolah 

telah berperan aktif dalam mendukung program Adiwiyata dan menjaga 

lingkungan. 

Berdasarkan hasil temuan diatas relevan dengan adanya  teori yang 

dipaparkan oleh George R Terry Perencanaan adalah proses memutuskan 

tujuan-tujuan apa yang akan dikejar selama suatu jangka waktu yang akan 

datang, dan apa yang dilakukan agar tujuan-tujuan itu dapat tercapai. 
77

 

Berdasarkan temuan dan teori yang telah dipaparkan diatas dapat 

diambil kesimpulan bahwa perencanaan kantin sehat ramah lingkungan 

dalam menunjang program adiwiyata  di SMPN 01 Balung Jember.  

Bahwa program ini telah terlaksana dengan baik berkat kerjasama antara 

kepala sekolah, guru, orang tua, komite sekolah, dan tim Adiwiyata. 

Program ini berhasil menyediakan makanan sehat dan bergizi bagi siswa 

serta mendidik mereka untuk menjaga pola makan yang baik. Kebijakan 

ini dilaksanakan sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang 

jelas, menjadi pedoman bagi semua pihak untuk memastikan kelancaran 

program. Selain itu, pengurangan penggunaan plastik dan styrofoam 

menjadi fokus utama, diiringi dengan pengelolaan sampah yang ramah 

lingkungan. Proses pemilahan sampah dan penggunaan bahan yang dapat 

didaur ulang menunjukkan komitmen sekolah terhadap keberlanjutan 
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lingkungan.  Semua hal ini menunjukkan bahwa sekolah telah berperan 

aktif dalam mendukung program Adiwiyata dan menjaga lingkungan.  

2. Pengorganisasian Kantin Sehat Ramah Lingkungan Dalam 

Menunjang Program Adiwiyata Di SMPN 01 Balung Jember 

Dari hasil temuan sementara oleh peneliti terkait pengorganisasian 

kantin sehat ramah lingkungan dalam menunjang program adiwiyata 

bahwa Dari hasil temuan sementara oleh peneliti terkait pengorganisasian 

kantin sehat ramah lingkungan dalam menunjang program adiwiyata 

bahwa meskipun kantin di SMPN 1 Balung Jember tidak memiliki struktur 

organisasi khusus, program Adiwiyata memiliki struktur organisasi yang 

jelas dan terstruktur dengan baik. Dalam program ini, terdapat ketua yang 

bertanggung jawab atas keseluruhan pelaksanaan, dengan pembagian tugas 

yang dilakukan melalui 21 Pokja (Kelompok Kerja) yang masing-masing 

memiliki fokus tugas spesifik sesuai dengan SK Tim Pelaksanaan Gerakan 

Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup. Struktur yang jelas ini 

memastikan bahwa setiap aspek dari program Adiwiyata, termasuk yang 

terkait dengan kantin, dapat terlaksana dengan baik. 

Berdasarkan hasil temuan diatas didukung dengan teori yang 

dipaparkan oleh Dr H. Fachrurazi M.M S. Ag dkk bahwasanya 

Pengorganisasi adalah suatu koordinasi rasional kegiatan sejumlah orang 

untuk mencapai beberapa tujuan umum melalui pembagian pekerjaan dan 

fungsi melalui hirarki dan tanggung jawab.
78
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Berdasarkan hasil temuan dan teori yang diapaparkan diatas dapat 

diambil kesimpulan Pengorganisasian Kantin Sehat Ramah Lingkungan 

Dalam Menunjang Program Adiwiyata Di SMPN 01 Balung Jember 

Berdasarkan hasil temuan sementara, meskipun kantin sehat ramah 

lingkungan di SMPN 1 Balung Jember tidak memiliki struktur organisasi 

khusus, program Adiwiyata telah memiliki struktur yang jelas dan 

terstruktur dengan baik. Program ini dipimpin oleh ketua yang 

bertanggung jawab atas keseluruhan pelaksanaan, dengan pembagian tugas 

melalui 21 Pokja yang masing-masing memiliki fokus tugas spesifik 

sesuai dengan SK Tim Pelaksanaan Gerakan Peduli dan Berbudaya 

Lingkungan Hidup. Struktur yang jelas ini memastikan bahwa setiap aspek 

dari program, termasuk yang terkait dengan kantin sehat, terlaksana 

dengan baik. Melalui pembagian pekerjaan dan fungsi. Dalam konteks ini, 

meskipun kantin belum memiliki struktur terpisah, pengorganisasian yang 

baik dalam program Adiwiyata memungkinkan implementasi yang efektif 

dan efisien. Keberhasilan pengorganisasian ini penting untuk mendukung 

tercapainya tujuan dari kantin sehat ramah lingkungan. Kedepannya.  

3. Pelaksanaan Kantin Sehat Ramah Lingkungan Dalam Menunjang 

Program Adiwiyata di SMPN 01 Balung Jember . 

Berdasarkan temuan sementara, dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan kantin sehat ramah lingkungan dalam menunjang program 

adiwiyata di SMPN 01 Balung Jember. Dapat disimpulkan bahwa dengan 

memastikan kualitas makanan dan minuman yang sehat, bergizi, dan aman 
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melalui Memorandum of Understanding (MoU) antara sekolah dan 

pengelola kantin. MoU ini juga mencakup kebijakan penghindaran 

penggunaan plastik untuk mendukung keberlanjutan lingkungan. Selain 

itu, pengawasan berkala dilakukan untuk menjaga kualitas makanan yang 

dijual. Program-program kebersihan seperti “Jumat Bersih,” “Si 

CANTIK,” dan “Sedekah Sampah” melibatkan seluruh warga sekolah dan 

berkontribusi pada terciptanya lingkungan yang bersih dan sehat, serta 

membangun kesadaran siswa tentang pentingnya kebersihan dan 

pengelolaan sampah yang baik, mendukung tercapainya tujuan Adiwiyata. 

Berdasarkan hasil temuan diatas sejalan dengan teori yang 

dipaparkan oleh Drs Suhadi Winoto B.A,M.Pd bahwasanya Penggerakan 

merupakan aktivitas manajer yang berfungsi menggerakan sumberdaya 

manusia dan mendayagunakan sumberdaya non manusia dalam rangka 

mencapai tujuan organisasi dengan kata lain, penggerakan merupakan 

kegiatan yang dilakukan oleh pimpinan untuk membimbing, mengarahkan, 

dan mengatur segala kegiatan yang telah ditugaskan. Penggerakan pada 

dasarnya adalah menggerakkan orang-orang untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan secara efektif dan efesien.
79

 

Berdasarkan hasil temuan teori yang telah dipaparkan dapat 

diambil kesimpulan bahwa pelaksanaan kantin sehat ramah lingkungan 

dalam menunjang program adiwiyata di SMPN 01 Balung Jember 

Berdasarkan temuan sementara, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

                                                           
79

 Winoto, Dasar-Dasar Manajemen Pendidikan Islam. 



 

 

75 

kantin sehat ramah lingkungan di SMPN 01 Balung Jember berkontribusi 

signifikan dalam menunjang program Adiwiyata. Kualitas makanan dan 

minuman yang sehat, bergizi, dan aman dijamin melalui Memorandum of 

Understanding (MoU) antara sekolah dan pengelola kantin, yang juga 

mencakup kebijakan untuk menghindari penggunaan plastik guna 

mendukung keberlanjutan lingkungan. Selain itu, pengawasan berkala 

dilakukan untuk memastikan kualitas makanan yang dijual tetap terjaga. 

Program-program kebersihan seperti “Jumat Bersih,” “Si CANTIK,” dan 

“Sedekah Sampah” melibatkan seluruh warga sekolah dan berperan 

penting dalam terciptanya lingkungan yang bersih dan sehat, sekaligus 

membangun kesadaran siswa mengenai pentingnya kebersihan dan 

pengelolaan sampah yang baik, mendukung pencapaian tujuan Adiwiyata. 

4. Proses Pengawasan/Monitoring Program Kantin Sehat Ramah 

Lingkungan Dalam Menunjang Program Adiwiyata Di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 01 Balung Jember. 

Hasil temuan sementara Proses Pengawasan/Monitoring Program 

Kantin Sehat Ramah Lingkungan Dalam Menunjang Program Adiwiyata 

Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 Balung Jember yakni 

dilaksanakan melalui proses Monitoring dan Evaluasi (Monev) yang rutin 

setiap 4-6 bulan sekali, melibatkan kepala sekolah, tim Monev, guru, 

karyawan, dan masyarakat. Kepala sekolah secara langsung terlibat dalam 

proses ini untuk memastikan semua program, termasuk Adiwiyata, 

berjalan dengan baik. Pendekatan yang digunakan lebih mengutamakan 
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kekeluargaan dan komunikasi, sehingga tercipta lingkungan yang 

harmonis dan mendukung. Dengan cara ini, sekolah berupaya menjaga 

kelestarian lingkungan sambil memastikan keberhasilan berbagai program 

yang telah direncanakan. 

Berdasarkan hasil temuan diatas selaras dengan teori yang 

dipaparkan oleh Menurut R terry dalam buku Dasar Dasar Manajemen 

Suhadi Winoto Controlling is to determine what is accomplished, evaluate 

it, and apply corrective measures, if needed, to insure result in keeping 

with the plan. Pengawasan merupakan aktivitas untuk menemukan dan 

mengoreksi penyimpangan-penyimpangan dari aktivitas-aktivitas yang 

direncanakan. Pengawasan itu pada dasarnya adalah suatu proses aktivitas 

manajerial yang kontinue untuk mengendalikan kinerja, agar aktivitas 

organisasi berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
80

 

Dari hasil temuan teori yang telah dipaparkan diatas dapat ditarik 

kesimpulan, proses pengawasan/monitoring program kantin sehat ramah 

lingkungan di SMPN 01 Balung Jember dilaksanakan melalui Monitoring 

dan Evaluasi (Monev) yang rutin dilakukan setiap 4-6 bulan sekali. Proses 

ini melibatkan kepala sekolah, tim Monev, guru, karyawan, dan 

masyarakat. Kepala sekolah secara langsung terlibat untuk memastikan 

semua program, termasuk Adiwiyata, berjalan dengan baik. Pendekatan 

yang digunakan mengutamakan kekeluargaan dan komunikasi, 

menciptakan lingkungan yang harmonis dan mendukung kelancaran 
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program. Dengan pendekatan ini, sekolah berupaya menjaga kelestarian 

lingkungan serta memastikan keberhasilan program yang telah 

direncanakan. 

 

 

 

 

  



 78 

BAB V 

PENUTUP  

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pengelolaan Kantin Sehat 

Ramah Lingkungan Dalam Menunjang Program Adiwiyata Di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 01 Balung Jember” maka dapat diambil 

kesimpulan untuk menjawab beberapa fokus  dalam penelitian ini yakni 

sebagai berikut :  

1. Perencanaan kantin sehat ramah lingkungan dalam menunjang program 

adiwiyata  di Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 Balung Jember bahwa 

program kantin sehat ramah lingkungan di SMPN 01 Balung Jember telah 

dilaksanakan dengan baik berkat kerjasama antara berbagai pihak. Kepala 

sekolah, guru, orang tua, komite sekolah, dan tim Adiwiyata. Kebijakan 

yang diterapkan, dilaksanakan sesuai dengan Standar Operasional Prosedur 

(SOP) yang jelas, menjadi pedoman bagi semua pihak untuk memastikan 

kelancaran program. Seperti penyediaan makanan sehat, pengurangan 

plastik, serta pengelolaan sampah ramah lingkungan, hal ini menunjukkan 

bahwa sekolah berperan aktif dalam menunjang program adiwiyata dan 

menjaga kelestarian lingkungan. 

2. Pengorganisasian Kantin Sehat Ramah Lingkungan Dalam Menunjang 

Program Adiwiyata Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 Balung 

Jember meskipun kantin sehat di SMPN 1 Balung Jember tidak memiliki 

struktur organisasi khusus, program Adiwiyata memiliki struktur organisasi 
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yang jelas, di pimpin oleh ketua adiwiyata yang bertanggung jawab atas 

seluruh pelaksaan dan dibagi ke dalam 21 pokja (kelompok kerja) sesuai 

dengan SK dengan memastikan setiap aspek berjalan dengan baik termasuk 

mendukung keberhasilan pelaksanaan kantin sehat ramah lingkungan 

secara efektif dan efisien. 

3. Pelaksanaan Kantin Sehat Ramah Lingkungan Dalam Menunjang Program 

Adiwiyata Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 Balung Jember 

berkontribusi signifikan dalam menunjang program Adiwiyata. Kualitas 

makanan dan minuman yang sehat, bergizi, dan aman dijamin melalui 

Memorandum of Understanding (MoU) antara sekolah dan pengelola 

kantin menyediakan makanan sehat, mengurangi penggunaan plastik, dan 

melibatkan seluruh warga sekolah dalam program kebersihan, yang 

berkontribusi pada terciptanya lingkungan yang bersih dan sehat untuk 

mendukung tercapainya tujuan Adiwiyata. 

4. Proses Pengawasan Program Kantin Sehat Ramah Lingkungan Dalam 

Menunjang Program Adiwiyata Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 

Balung Jember dilakukan secara rutin setiap 4-6 bulan, melibatkan kepala 

sekolah, tim Monev, guru, karyawan, dan masyarakat. Pendekatan yang 

digunakan pendekatan kekeluargaan dan komunikasi untuk menciptakan 

lingkungan yang harmonis. Hal ini mendukung kelancaran program, 

menjaga kelestarian lingkungan, dan memastikan keberhasilan 

implementasi program yang telah direncanakan. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil temuan dan pemaparan teori yang peneliti 

sampaikan di atas tentang Pengelolaan Kantin Sehat Ramah Lingkungan 

Dalam Menunjang Program Adiwiyata  Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 

01 Balung Jember, terdapat beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan 

sebagai berikut :  

1. Bagi Kepala SMPN 01 Balung Jember lebih efektif  lebih banyak lagi 

membentuk program program yang ramah lingkungan agar bisa 

mempertahan kan atau meingkatkan penghargaan adiwiyatanya.  

2. Bagi Ketua Adiwiyata  agara lebih efektif  pelaksanaan program dengan 

membentuk organisasi di setiap kelompok kerja (pokja). Dengan adanya 

struktur organisasi yang jelas, setiap program yang dilaksanakan akan 

lebih terkoordinasi dengan baik, sehingga mempermudah proses 

monitoring dan evaluasi, serta meningkatkan kelancaran dan keberhasilan 

program yang dijalankan. 
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Lampira 1 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN 

 

 

 



 

 

 

 

Lmpiran 2  

MATRIKS PENELITIAN 

JUDUL VARIABE

L 

SUB VARIABEL INDIKATOR SUMBER 

DATA 

 

METODE 

PENELITIAN 

FOKUS 

PENELITIAN 

PENGELOLA

AN  KANTIN 

SEHAT 

RAMAH 

LINGKUNGA

N DALAM 

MENUNJANG 

PROGRAM 

ADIWIYATA 

DI SEKOLAH 

MENENGAH 

PERTAMA 

NEGERI 01 

SUKORAMBI 

Pengelolaa

n kantin 

sehat 

ramah 

lingkungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a) Perencanaan 

kantin sehat 

ramah lingkungan 

dalam menunjang 

program 

adiwiyata 

 

 

 

 

b) Pengorganisasian 

kantin sehat 

ramah lingkungan 

dalam menunjang 

program 

adiwiyata 

 

 

 

c) Pelaksanaan 

kantin sehat 

ramah lingkungan 

dalam menunjang 

program 

adiwiyata 

 

a. Strategi 

layanan 

kantin sehat. 

 

b. Membuat 

kebijakan 

terkait 

program 

kantin sehat 

 

- Struktur 

organisasi 

kantin sehat 

 

 

 

 

 

 

a. Penetapan 

kualitas 

makanan dan 

minuman 

 

b. Pemeriksaan 

berkala 

Data Primer 

- Kepala 

sekolah  

- Ketua 

adiwiyata 

- Pokja kantin 

- Pokja sampah 

- Pokja 

kebersihan 

Data 

Sekunder 

- Wawancara 

- Observasi 

- dokumentasi 

Pendekatan 

penelitian: 

Kualitatif 

 

Jenis 

Penelitian: 

Studi Kasus 

 

 

Teknik 

Pengumpul

an  data: 

 

Wawancara 

Observasi 

Dokumentasi 

 

Analisis  data: 

Analisis 

deskriptif 

 

1. Bagaimana 

perencanaan 

kantin sehat 

ramah 

lingkungan 

dalam menunjang 

program 

adiwiyata di 

Sekolah 

Menengah 

Pertama Negeri 

01 Balung 

Jember 

 

2. Bagaimana 

Pengorganisasian 

kantin sehat 

ramah 

lingkungan 

dalam menungan 

program 

adiwiyata di 

Sekolah 

Menengah 

Pertama Negeri 

01 Balung 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Program 

adiwiyata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d) Pengawasan 

kantin sehat 

ramah lingkungan 

ramah lingkungan 

dalam menunjang 

program 

adiwiyata 

 

 

a) Kerangka Dasar 

Adiwiyata. 

terkait 

kebersihan 

lingkungan 

sekolah 

 

- Pengawasan 

internal 

 

 

 

 

 

 

 

a. pengertian 

adiwiyata. 

 

b. Tujuan dan 

manfaat 

adiwiyata 

 

 

Jember 

 

3. Bagaiamana 

pelaksanaan 

kantin sehat 

ramah 

lingkungan 

dalam menunjan 

program 

adiwiyata di 

Sekolah 

Menengah 

Pertama Negeri 

01 Balung 

Jember 

 

4. Bagaimana 

pengawasan/mon

itoring kantin 

sehat ramah 

lingkungan 

dalam menunjang 

program 

adiwiyata di 

Sekolah 

Menengah 

Pertama Negeri 

01 Balung 

Jember 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 

INSTRUMEN WAWANCARA 

NAMA : NADHA SYAFIRA SUGIARTO PUTRI 

JUDUL : PENGELOLAAN KANTIN SEHAT RAMAH LINGKUNGAN DALAM MENUNJANG 

PROGRAM ADIWIYATA DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 01 BALUNG 

JEMBER 

 

Fokus Instrumen Informan pertanyaan 

Gambaran Obyek 
Penelitian 

1. Sejarah 

2. Visi, Misi, Tujuan 

3. Struktur Organisasi 

4. Data Guru dan 

Tenaga 

Kependidikan 

5. Data Siswa 

6. Data Sarpras 

7. Pencapaian Prestasi 

Madrasah lainnya 

 

Kepala Madrasah 

Waka Humas 

Tata Usaha  

1. Bagaimana profil  

SMPN 1 Balung?  

2. Apa Visi, Misi, 

Tujuan  SMPN 1 

Balung ?  

3. Bagaimana Struktur 

organisasi  SMPN 1 

Balung ?  

4. Kondiri sarpras di 

SMPN 1 Balung ?  

5. Bagaimana hasil 

pencapaian prestasi 

Madrasah yang 

pernah diraih SMPN 

1 Balung? 

 
Perencanaan 

layanan kantin 

sehat ramah 

lingkungan  

dalam 

menunjang 

adiwiyata di 

Sekolah 

Menengah 

Pertama Negeri 1 

Balung 

 

1. Strategi 

layanan 

kantin sehat. 

 

1. Kepala 

Madrasah 

2. Ketua 

adiwiyata 

3. Pokja Kantin 

 

 

1.a. Apa saja strategi yang 

digunakan dalam 

perencanaan kantin 

sehat ramah 

lingkungan di SMPN 

1 Balung 

1.c. Bagaimana proses 

perencanaan menu 

kantin sehat 

dilakukan? 

1.d. Apakah ada 

kerjasama dengan ahli 

gizi atau profesional 

kesehatan dalam 

mengembangkan 

program kantin? 

 2. Membuat  

kebijakan terkait 

program kantin 

sehat. 

1. Kepala 

Madrasah 

2. Ketua 

adiwiyata 

2.a.Siapa saja pihak yang 

terlibat dalam proses 

pembuatan kebijakan 

kantin? 



 

 

 2.b.  Apa langkah-langkah 

yang telah diambil 

dalam membuat 

kebijakan ini? 

2.c.  Apa tujuan utama 

dari kebijakan kantin 

ini? 

2.d.  Apakah ada kriteria 

yang digunakan untuk 

memilih menu atau 

makanan yang akan 

disajikan di kantin? 

 

Pengorganisasian 
layanan kantin 

sehat ramah 

lingkungan  

dalam 

menunjang 

adiwiyata di 

Sekolah 

Menengah 

Pertama Negeri 1 

Balung 

3. Struktur 

organisasi kantin 

sehat 

1. Kepala 

Madrasah 

2. Ketua 

adiwiyata 

 

3.a. Apakah ada struktur 

organisasi yang jelas di 

kantin?   

Pelaksanaan 
program kantin 
sehat ramah 

lingkungan  

dalam 

menunjang 

adiwiyata di 

Sekolah 

Menengah 

Pertama Negeri 1 

Balung 

1. Penetapan 

kualitas 

makanan dan 

minuman 

 

1. ketua 

adiwiyata  

2. pokja kantin  

 

1.a.  Bagaimana proses 

penetapan standar 

kualitas untuk 

makanan dan 

minuman di kantin? 

1.b.  Bagaimana Anda 

melibatkan staf dalam 

proses penetapan dan 

pemeliharaan 

kualitas? 

1.c.  Bagaimana Anda 

memastikan bahwa 

bahan baku yang 

digunakan memenuhi 

standar kualitas 

1.d.  Apa yang Anda 

harapkan dari kualitas 

makanan dan 

minuman di kantin 

ini? 

 

 2. Pemeriksaan 

berkala terkait 

kebersihan 

lingkungan 

sekolah 

1. ketua 

adiwiyata  

2. pokja 

kebersihan 

3. pokja 

2.a. Apakah ada program 

atau kebijakan khusus 

terkait kebersihan 

lingkungan sekolah? 

2.b. Bagaimana 



 

 

sampah efektivitas program-

program tersebut dalam 

meningkatkan 

kebersihan? 

Pengawasan/ 

monitoring 

kantin sehat 

ramah 

lingkungan. 

 

1. Pengawasan 

eksternal 

Ketua 

adiwiyata 

1.a. Bagaimana cara 

pengawasan eksternal 

dilakukan terhadap 

program Adiwiyata di 

SMPN 1 Balung? 

1.b, siapa yang 

bertanggung jawab dalam 

proses pengawasan 

eksternal terhadap 

program Adiwiyata di 

SMPN 1 Balung ? 

1.c. Apakah terdapat 

pedoman atau standar 

khusus yang digunakan 

dalam melakukan 

pengawasan eksternal 

program Adiwiyata? 

 

 2. Pengawasa  

internal  

Ketua 

adiwiyata 

2..a. Bagaimana cara 

pengawasan internal 

dilakukan terhadap 

program Adiwiyata di 

SMPN 1 Balung? 

2.b. siapa yang 

bertanggung jawab dalam 

proses pengawasan 

eksternal terhadap 

program Adiwiyata di 

SMPN 1 Balung ? 

2.c. Apakah terdapat 

pedoman atau standar 

khusus yang digunakan 

dalam melakukan 

pengawasan internal 

program Adiwiyata? 

 

Kerangka dasar 

Adiwiyata  

1. Pengertian 

adiwiyata  

Ketua 

adiwiyata 

1.a. Apa pengertian dari 

program adiwiyata ? 

1.b. apa yang 

membedakan program 

Adiwiyata dengan 

program pendidikan 

lainnya yang berfokus 

pada lingkungan? 

 2. Tujuan dan 

manfaat 

Ketua 

adiwiyata 

2.a. Apa tujuan utama dari 

penerapan program 



 

 

adiwiyata  Adiwiyata di sekolah? 

Bagaimana tujuan 

tersebut dapat dicapai 

dalam kegiatan sehari-hari 

di sekolah? 

2.b. Apa manfaat yang 

Anda harapkan dari 

pelaksanaan program 

Adiwiyata, baik untuk 

siswa, guru, maupun 

lingkungan sekolah secara 

keseluruhan? 

 

 



 

 

Instrumen penelitian untuk kepala sekolah  

1. Bagaimana profil  SMPN 1 Balung?  

2. Apa Visi, Misi, Tujuan  SMPN 1 Balung ?  

3. Bagaimana Struktur organisasi  SMPN 1 Balung ?  

4. Kondiri sarpras di SMPN 1 Balung ?  

5. Bagaimana hasil pencapaian prestasi Madrasah yang pernah diraih SMPN 1 Balung? 

6. Apa saja strategi yang digunakan dalam perencanaan kantin sehat ramah lingkungan di SMPN 1 Balung 

? 

7. Bagaimana proses perencanaan menu kantin sehat dilakukan? 

8. Apakah ada kerjasama dengan ahli gizi atau profesional kesehatan dalam mengembangkan program 

kantin?  

9. Siapa saja pihak yang terlibat dalam proses pembuatan kebijakan kantin? 

10. Apa tujuan utama dari kebijakan kantin sehat ramah lingkungan ? 

 

Instrumen penelitian ketua adiwiyata  

 

1. Apa saja strategi yang digunakan dalam perencanaan kantin sehat ramah lingkungan di SMPN 1 

Balung? 

2.  Bagaimana proses perencanaan menu kantin sehat dilakukan? 

3. Apakah ada kerjasama dengan ahli gizi atau profesional kesehatan dalam mengembangkan program 

kantin? 

4. Siapa saja pihak yang terlibat dalam proses pembuatan kebijakan kantin? 

5. Apa langkah-langkah yang telah diambil dalam membuat kebijakan ini? 

6. Apa tujuan utama dari kebijakan kantin ini? 

7. Apakah ada kriteria yang digunakan untuk memilih menu atau makanan yang akan disajikan di 

kantin? 

8. Apakah ada struktur organisasi yang jelas di kantin?  

9. Bagaimana proses penetapan standar kualitas untuk makanan dan minuman di kantin? 

10. Bagaimana Anda melibatkan staf dalam proses penetapan dan pemeliharaan kualitas? 

11.  Apakah ada program atau kebijakan khusus terkait kebersihan lingkungan sekolah? 

12. Bagaimana efektivitas program-program tersebut dalam meningkatkan kebersihan? 

13. Bagaimana cara pengawasan eksternal dilakukan terhadap program Adiwiyata di SMPN 1 Balung? 

14. Siapa yang bertanggung jawab dalam proses pengawasan eksternal terhadap program Adiwiyata di 

SMPN 1 Balung ? 

15. Apakah terdapat pedoman atau standar khusus yang digunakan dalam melakukan pengawasan 

eksternal program Adiwiyata? 

16. Bagaimana cara pengawasan internal dilakukan terhadap program Adiwiyata di SMPN 1 Balung? 

17. Siapa yang bertanggung jawab dalam proses pengawasan eksternal terhadap program Adiwiyata di 

SMPN 1 Balung ? 

18. Apakah terdapat pedoman atau standar khusus yang digunakan dalam melakukan pengawasan 

internal program Adiwiyata? 

19. Apa tujuan utama dari penerapan program Adiwiyata di sekolah? Bagaimana tujuan tersebut dapat 

dicapai dalam kegiatan sehari-hari di sekolah? 



 

 

20. Apa manfaat yang Anda harapkan dari pelaksanaan program Adiwiyata, baik untuk siswa, guru, 

maupun lingkungan sekolah secara keseluruhan? 

 

Instrumen penelitian pokja kantin  

 

1. Bagaimana proses perencanaan menu kantin sehat dilakukan? 

2. Apakah ada kerjasama dengan ahli gizi atau profesional kesehatan dalam mengembangkan program 

kantin? 

3. Apakah ada kriteria yang digunakan untuk memilih menu atau makanan yang akan disajikan di 

kantin? 

4. Bagaimana proses penetapan standar kualitas untuk makanan dan minuman di kantin? 

5. Bagaimana Anda melibatkan staf dalam proses penetapan dan pemeliharaan kualitas? 

6. Bagaimana Anda memastikan bahwa bahan baku yang digunakan memenuhi standar kualitas 

7. Apa yang Anda harapkan dari kualitas makanan dan minuman di kantin ini? 

 

Instrumen penelitian pokja kebersihan dan pokja sampah  

 

1. Apakah ada program atau kebijakan khusus terkait kebersihan lingkungan sekolah? 

2. Bagaimana efektivitas program-program tersebut dalam meningkatkan kebersihan? 



 

 

Lampiran 4  

CONTOH HASIL INSTRUMEN WAWANCARA 

SUB VARIABEL INDIKATOR PERTANYAAN INFORMAN JAWABAN 

e) Perencanaan 

layanan kantin 

sehat ramah 

lingkungan 

 

 

1. Strategi 

layanan 

kantin 

sehat. 

a. Apa saja strategi yang digunakan 

dalam perencanaan kantin sehat 

ramah lingkungan di SMPN 1 

Balung 

KETUA 

ADIWIYATA 

Kantin sehat merupakan salah 

satu pokja yang ada, strateginya 

yang pastinya yang di Kelola 

oleh sekolah, no plastic no 

sterofum, dan makanan minuman 

yang di usahakan sehat, makanan 

yang di sediakan di bungkus 

dengan kertas, kertas minyak, 

kemudian minuman anak” 

membawa tumbler, atau kantin 

menyediakan gelas. 

KEPALA 

SEKOLAH 

Kalo dari perencanaan tidak 

hanya dari adiwiyata karena 

setiap tahun kita selalu ada 

perencanaan kegitan secara 

menyeluruh, Ketika kami 

membuat perencanaan kami 

selalu mengumpulkan 

steakholder mulai dari kepala 

sekolah, tata usaha, semua guru, 

orang tua untuk berdiskusi dan 

saling memberi masukan. Dan 



 

 

didalamnya juga termasuk 

perencanaan tentang adiwiyata 

ya, karena kita sudah adiwiyata 

provinsi dan mau naik ke 

nasional. Untuk strategi yang kita 

bentuk diawal perencaan yaitu 

dengan membuat struktur 

organisasi dan juga pokja, lalu 

membuat SOP dari setiap 

program, untuk kantin sehat 

sendiri kita mengacu pada SOP 

yang sudah dibuat yaitu no 

plastic no sterofoom atau dengan 

kata lain makanan tanpa 

menggunakan peralatan sekali 

pakai, tidak menggunakan plastic 

sekali pakai, jadi kita 

menggantinya dengan kertas, dan 

tusukan 



 

 

Lampiran 5  

INSTRUMEN OBSERVASI 

Peneliti :Nadha Syafira Sugiarto Putri 

Judul : PENGELOLAAN KANTIN SEHAT RAMAH LINGKUNGAN DALAM MENUNJANG 

PROGRAM ADIWIYATA 

 

Aspek yang 

diamati 

Indicator deskripsi 

Perencanaan 

layanan kantin 

sehat ramah 

lingkungan  

dalam 

menunjang 

adiwiyata di 

Sekolah 

Menengah 

Pertama Negeri 

1 Balung 

 

1. Strategi layanan 

kantin sehat. 

 

Isiansesuaihasilpengamatan(berupakegiat

an / kondisi / pelaksanaan program, dll). 

 2. Membuat  

kebijakan terkait 

program kantin 

sehat. 

Isiansesuaihasilpengamatan(berupakegiat

an / kondisi / pelaksanaan program, dll). 

Pengorganisasia

n layanan kantin 

sehat ramah 

lingkungan  

dalam 

menunjang 

adiwiyata di 

Sekolah 

Menengah 

Pertama Negeri 

1 Balung 

1. Struktur organisasi 

kantin sehat 

Isiansesuaihasilpengamatan(berupakegiat

an / kondisi / pelaksanaan program, dll). 

Pelaksanaan 

program kantin 

sehat ramah 

1. Penetapan kualitas 

makanan dan 

Isiansesuaihasilpengamatan(berupakegiat

an / kondisi / pelaksanaan program, dll). 



 

 

lingkungan  

dalam 

menunjang 

adiwiyata di 

Sekolah 

Menengah 

Pertama Negeri 

1 Balung 

minuman 

 

 2. Pemeriksaan berkala 

terkait kebersihan 

lingkungan sekolah 

Isiansesuaihasilpengamatan(berupakegiat

an / kondisi / pelaksanaan program, dll). 

Pengawasan/ 

monitoring 

kantin sehat 

ramah 

lingkungan 

dalam 

menunjang 

adiwiyata di 

Sekolah 

Menengah 

Pertama Negeri 

1 Balung 

 

1. Pengawasan 

eksternal 

Isiansesuaihasilpengamatan(berupakegiat

an / kondisi / pelaksanaan program, dll). 

 2. Pengawasan 

internal 

 

Isiansesuaihasilpengamatan(berupakegiat

an / kondisi / pelaksanaan program, dll). 

Kerangka dasar 

Adiwiyata 

1. Pengertian 

adiwiyata 

 

Isiansesuaihasilpengamatan(berupakegiat

an / kondisi / pelaksanaan program, dll). 

 2. Tujuan dan 

manfaat 

adiwiyata 

 

Isiansesuaihasilpengamatan(berupakegiat

an / kondisi / pelaksanaan program, dll). 



 

 

 

Lampiran 6 

CONTOH HASIL OBSERVASI 

SUB VARIABEL INDIKATOR HASIL OBSERVASI  

a) Perencanaan 

layanan kantin 

sehat ramah 

lingkungan 

 
 

2. Strategi 

layanan 

kantin 

sehat. 

SMPN 01 Balung Dalam melakukan 

observasi  di SMPN 1 Balung sudah 

dibuat perencanaan diawal tahun 

ajaran baru. Peneliti melihat hasil 

dari dokumen perencanaan  dalam 

pembuatan perencanaan terkait 

program kantin sehat dilaksanakan 

dengan sangat matang dan 

terorganisir. Sekolah ini telah 

membentuk struktur organisas dan 

beberapa pokja (kelompok kerja) 

yang bertanggung jawab atas 

berbagai aspek, sesuai dengan SK 

yang sudah di terbitkan untuk 

mengatur segala program yang ada 

mengikuti SOP yang sudah dibuat  

mulai dari pemilihan menu makanan 

sehat, pemantauan kebersihan, 

hingga pengelolaan sampah hasil 

limbah yang ada disana. Setiap 

pokja memiliki tugas yang jelas, 

seperti pokja kantin yang 97ai k 

pada penyediaan makanan 

bergizi,sehat dan tanpa bahan 

plastik, pokja kebersihan yang 

memastikan sanitasi kantin terjaga, 

dan pokja pokja yang lain. Melalui 

koordinasi yang 97ai kantar pokja, 

SMPN 1 Balung berkomitmen 

untuk menciptakan lingkungan 

kantin yang tidak hanya memenuhi 

standar kesehatan, tetapi juga 

mendidik siswa untuk hidup lebih 

sehat 



 

 

Lampiran 7 

HASIL DOKUMENTASI 

SUB VARIABEL INDIKATOR HASIL DOKUMENTASI 

a) Perencanaan 

layanan kantin 

sehat ramah 

lingkungan 

 
 

3. Strategi 

layanan 

kantin 

sehat. 

a.  SOP Adiwiyata ( GPBLHS) 

4. Membuat 

kebijakan 

terkait 

program 

kantin 

sehat 
 

b. Rapat membuat kebijakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. hasil kebijakannya MoU 



 

 

 

 

 

b) Pengorganisasian 

layanan kantin 

sehat ramah 

lingkungan  

dalam menunjang 

adiwiyata di 

Sekolah 

Menengah 

Pertama Negeri 1 

Balung 

1. Struktur 

organisasi 

kantin sehat 

2. Struktur Otganisasi SMPN 1 

Adiwiyata 

 

 
 

c)  Pelaksanaan 

program kantin 

sehat ramah 

lingkungan  

dalam menunjang 

adiwiyata di 

Sekolah 

Menengah 

Pertama Negeri 1 

Balung 

1. Penetapan 

kualitas 

makanan 

dan 

minuman 
 

3. Wawanacara dengan pokja 

kantin  

 

4. Dokumentasi kualitas makanan 

dan minuman dikantin 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pemeriksaan 

berkala terkait 

kebersihan 

lingkungan 

sekolah 

5. Pemeriksaan terkait kebersihan. 

 

 



 

 

d) Pengawasan/ 

monitoring 

kantin sehat 

ramah 

lingkungan. 
 

1. Pengawasan 

internal 

 

6. Monitoring dan Evaluasi  

 

 

 

 

 

e) Kerangka dasar 

adiwiyata  

1. Pengertian 

adiwiyata 
7. Penghargaan adiwiyata provinsi  

 

 

 

 

 



 

 

 2. Tujuan dan 

manfaat 

adiwiyata  

8. wawancara dengan ketua adiwiyata 

 

 

  

 

  



 

 

Lampiran 8 

Denah Peta Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 Balung 

 

 

  



 

 

Lampiran 9 

 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

Lampiran  10 

Jurnal Kegiatan Penelitian 















































 

 

Lampiran 12 
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